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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) implementasi kurikulum 
khusus di SMA Taruna Nusantara Magelang, (2) hambatan yang dihadapi SMA 
Taruna Nusantara Magelang dalam implementasi kurikulum khusus, (3) upaya 
yang dilakukan SMA Taruna Nusantara Magelang untuk mengatasi hambatan 
yang dihadapi dalam implementasi kurikulum khusus. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian 
ini adalah SMA Taruna Nusantara, sedangkan objek penelitian ini adalah 
implementasi kurikulum khusus. Setting penelitian ini dilakukan di SMA Taruna 
Nusantara Magelang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 
teknik wawancara, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data yang digunakan 
adalah triangulasi. Teknik analisis data yang dipakai ialah analisis data interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tujuan kurikulum khusus SMA 
Taruna Nusantara adalah sebagai pedoman sekaligus upaya sistematis dan 
terencana dalam melaksanakan pendidikan yang berciri khusus, terutama 
mengembangkan kemampuan akademik, kepribadian dan kesamaptaan jasmani, 
serta menanamkan dan mengembangkan potensi serta nilai dan jiwa kedisiplinan, 
kepemimpinan dan karakter yang kuat dalam diri setiap siswa sesuai dengan visi 
dan misi SMA Taruna Nusantara. Implementasi kurikulum khusus menggunakan 
pendekatan intelektualistik, aktualistik, laboratorik, inspiratif, dan keteladanan.  
Pemahaman konsep dan teori ditanamkan melalui mata pelajaran kenusantaraan, 
mata pelajaran kepemimpinan, mata pelajaran kewirausahaan, dan mata pelajaran 
bela negara, dan pemantapan melalui mata kegiatan rutin terjadwal, mata kegiatan 
terprogram, mata kegiatan terproyek, dan mata kegiatan kreatif mandiri. Evaluasi 
pembelajaran dalam mata pelajaran di Kurikulum Khusus menggunakan PAP 
(Penelitian Acuan Patokan) yang digunakan dalam ahir pembelajaran. Penilaian 
secara kuantitatif dilakukan dengan cara tes lisan, tertulis, dan praktik. (2)  
hambatan yang dihadapi yaitu jumlah pamong tidak sebanding dengan jumlah 
siswa sehingga kesulitan dalam pengawasan dan lapangan pelatihan pinjam milik 
AKMIL sehingga kadang bertabrakan dengan jadwal latihan AKMIL. (3) upaya 
yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yaitu dengan membentuk pleton 
Patroli Keamanan Sekolah untuk pengawasan dan menggeser jadwal latihan jika 
bertepatan dengan jadwal latihan AKMIL. 
 
Kata kunci: implementasi, kurikulum khusus 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan dari pendidikan adalah sebagai media untuk membentuk 
kepribadian generasi penerus bangsa. Pendidikan digunakan untuk alat politik, 
dalam artian membentuk jiwa nasionalisme, agar generasi muda memiliki rasa 
cinta tanah air. Selain itu juga agar generasi penerus bangsa memiliki kemampuan 
memimpin yang baik. Dengan demikian mereka diharapkan dapat meneruskan 
cita-cita para pahlawan pendiri bangsa. 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 No. 1 menyebutkan bahwa 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan pada BAB II tentang Dasar, 
Fungsi, dan Tujuan Pendidikan Nasional, Pasal 3 menyebutkan Pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Salah satu yang ditempuh untuk 
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mewujudkan tujuan dari pendidikan itu adalah dengan diselenggarakannya 
pendidikan formal, mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA)/Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), dan Perguruan Tinggi. Di dalam penyusunan kurikulum setiap jenjang 
pendidikan tersebut diselipkan nilai-nilai cinta tanah air dan kepemimpinan.  
Saat ini dunia pendidikan di Indonesia dinilai kurang efektif dalam 
menanamkan nilai-nilai cinta tanah air, cinta kebudayaan bangsa, dan 
kepemimpinan. Penilaian tersebut muncul karena pada kenyataannya pemuda-
pemudi Indonesia sekarang ini dinilai kurang memiliki rasa cinta tanah air dan 
cinta kebudayaan bangsa, contohnya mereka lebih bangga menggunakan produk-
produk luar negeri, nilai-nilai kebudayaan lokal semakin ditinggalkan, 
pertunjukan kesenian tradisional mulai berkurang karena kehilangan penonoton, 
mulai hilangnya karakter bangsa, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu kurikulum 
dan implementasinya berperan sangat penting agar tujuan pendidikan dapat 
tercapai secara efektif. 
Akhir-akhir ini banyak kalangan akademisi yang menyerukan tentang 
pendidikan karakter untuk menciptakan pemuda-pemudi yang cinta tanah air, 
memiliki jiwa kedisiplinan, dan juga jiwa kepemimpinan. Pada kenyataannya, 
sekolah-sekolah pada umumnya masih belum secara efektif mampu menerapkan 
pendidikan karakter dengan efktif. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya berita 
tidak menyenangkan yang dilakukan oleh anak muda maupun anak sekolah 
menengah. 
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 Dengan semangat pembentukan SDM yang cinta tanah air dan memiliki 
jiwa kepemimpinan tersebut ABRI (Angkatan Bersenjata Republik Indonesia) 
bekerjasama dengan Taman Siswa mendirikan sebuah Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Taruna Nusantara. Salah satu penekanan yang terlihat di sekolah ini 
adalah dengan disusunnya Kurikulum Khusus untuk mendampingi Kurikulum 
Nasional yang disusun oleh pemerintah. SMA Taruna Nusantara, biasa juga 
disebut Tarnus atau TN, dikenal dengan penekanan nilai-nilai kebangsaan dan 
kedisiplinan semi-militer di samping prestasi-prestasi bidang akademik. Pendirian 
sekolah ini bermula dari gagasan mantan Menhankam (Menteri Pertahanan dan 
Keamanan) RI, Jendral TNI L.B. Moerdani. Beliau memiliki visi untuk 
membangun sebuah sekolah yang mampu mendidik pemuda-pemuda terbaik dari 
pelosok negeri sehingga menghasilkan pemuda berprestasi untuk meneruskan 
cita-cita para Proklamator. Gagasan tersebut dilontarkan pada peringatan Hari 
Kebangkitan Nasional tahun 1985 di Pendopo Agung Taman Siswa Yogyakarta. 
Menurut Moerdani, kemajuan suatu bangsa tidak ditentukan oleh kekayaan 
sumber daya alam, tetapi ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia. Kualitas 
sumber daya manusia dapat ditingkatkan melalui pendidikan, maka dari itu 
diperlukan adanya lembaga pendidikan tingkat menengah yang mampu mewadahi 
potensi dan bakat putra-putra Indonesia untuk dididik dan dipersiapkan menjadi 
kader pembangun bangsa agar dapat melanjutkan cita-cita bangsa. Dari ide 
tersebut kemudian dibentuk kerjasama antara ABRI, melalui Yayasan Kejuangan 
Panglima Besar Jenderal Soedirman, dengan Taman Sisawa, melalui Yayasan 
Kebangkitan Nasional, yang direalisasikan dengan penandatanganan MoU 
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(Memorandum of Understanding) atau Nota Kesepahaman untuk memndirikan 
sebuah lembaga bernama Lembaga Perguruan Taman Taruna Nusantara 
(LPTTN). 
Untuk mengembangkan kemampuan para siswa terutama di bidang 
akademis, digunakan Kurikulum Nasional yang telah ditetapkan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional. Dalam perjalanannya telah dilaksanakan Kurikulum SMA 
1984 dari Tahun Pelajaran 1990/1991 s/d 1993/1994, Kurikulum SMA 1994 
mulai Tahun Pelajaran 1994/1995 hingga Tahun Pelajaran 2003/2004, Kurikulum 
SMA 2004 mulai Tahun Pelajaran 2004/2005 hingga Tahun Pelajaran 2005/2006. 
Saat ini Kurikulum yang diterapkan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). 
Pelaksanaan pembinaan siswa SMA Taruna Nusantara dengan  sistemnya 
yang khas memerlukan adanya perangkat pedoman dan kendali kegiatan yang 
karakteristik pula. Sebagai pedoman pelaksanaan disusun Kurikulum Khusus 
SMA Taruna Nusantara yang bersifat khas melengkapi Kurikulum Umum SMA 
yang berlaku sesuai ketentuan dari  Depdiknas. Penanaman etika dan tatakrama 
serta norma-norma masyarakat, pola hidup sederhana dan saling membantu serta 
kerja sama. Etos kerja keras dan disiplin tinggi yang tetap dipadu dengan 
pengembangan kreativitas serta kemampuan apresiasi terhadap hasil-hasil budaya. 
Selain itu dikembangkan kemampuan atau daya saing terhadap arus budaya asing 
yang semakin deras. 
Penerapan kurikulum nasional dengan didukung oleh peningkatan mutu 
kesiapan fisik, kematangan perilaku, kedisiplinan, dan seluruh kode etik yang 
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dibangun dalam kehidupan sehari-hari siswa adalah salah satu keunggulan SMA 
Taruna Nusantara. Siswa senantiasa dididik menjadi calon kader yang dilandasi 
oleh tri wawasan sehingga mereka memiliki kesiapan dan kesigapan dalam 
menguasai dan menerapkan ilmu pengetahuan serta kesiapan berkompetisi. 
Disinilah letak perbedaan atau keistimewaan dari SMA Taruna Nusantara 
Magelang dibanding sekolah pada umumnya. 
Perbedaan yang mencolok dari SMA atau SMK pada umumnya belum 
efektif dalam membentuk karakter cinta tanah air, berjiwa kebangsaan, disiplin, 
dan jiwa kepemimpinan kepada siswanya sedangkan SMA Taruna Nusantara 
telah terbukti sejak lama mampu membentuk karakter para tarunanya. SMA 
Taruna Nusantara telah meraih berbagai prestasi, baik di tingkat kabupaten, 
propinsi, maupun nasional. Sebagai sebuah lembaga pendidikan yang berprestasi 
dan sebagai lembaga pendidikan kader, maka tidak salah jika SMA Taruna 
Nusantara menjadi rujukan pendidikan bagi generasi-generasi muda dari seluruh 
Indonesia. Keberhasilan SMA Taruna Nusantara dalam bidang akademik juga 
dapat dilihat dari lulusan SMA Taruna Nusantara yang berhasil masuk ke 
Akademi Militer (AKMIL) dan perguruan tinggi negeri lainnya. Dari latar 
belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
implementasi Kurikulum Khusus di SMA Taruna Nusantara, dimana dari 
implementasi Kurikulum Khusus tersebut SMA Taruna Nusantara mampu 
membentuk karakter taruna/siswanya. 
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B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi beberapa  
permasalahan diantaranya sebagai berikut : 
1. Berkurangnya nilai-nilai cinta tanah air pada mayoritas generasi muda di 
Indonesia. 
2. Berkurangnya nilai-nilai cinta kebudayaan bangsa pada mayoritas generasi 
muda di Indonesia. 
3. Pendidikan di Indonesia, pada sekolah-sekolah umum baik negeri ataupun 
swasta, dinilai kurang efektif dalam menanamkan nilai-nilai cinta tanah air 
dan kebudayaan bangsa. 
4. Masih belum tersedia informasi yang detail mengenai implementasi 
Kurikulum Khusus di SMA Taruna Nusantara. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
peneliti memfokuskan ruang lingkup penelitian yang akan dibahas yaitu pada 
implementasi Kurikulum Khusus di SMA Taruna Nusantara Magelang. 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang, idendifikasi masalah, dan batasan masalah 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi Kurikulum Khusus di SMA Taruna Nusantara 
Magelang? 
2. Bagaimana hambatan yang dihadapi SMA Taruna Nusantara Magelang dalam 
implementasi Kurikulum Khusus? 
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3. Bagaimana upaya yang dilakukan SMA Taruna Nusantara Magelang untuk 
mengatasi hambatan yang dialami dalam implementasi Kurikulum Khusus? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 
1. Implementasi Kurikulum Khusus di SMA Taruna Nusantara Magelang. 
2. Hambatan yang dihadapi SMA Taruna Nusantara Magelang dalam 
implementasi Kurikulum Khusus. 
3. Upaya yang dilakukan SMA Taruna Nusantara Magelang untuk mengatasi 
hambatan yang dihadapi dalam implementasi Kurikulum Khusus. 
F. Manfaat penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi 
teoritis dan praktis. 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan 
pemikiran yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
pendidikan terutama bagi ilmu administrasi pendidikan khususnya mengenai 
implementasi kurikulum. 
2. Secara Praktis 
a. Sebagai dasar untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 
implementasi Kurikulum Khusus. 
b. Sebagai gambaran mengenai implementasi Kurikulum Khusus di SMA 
Taruna Nusantara Magelang.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Konsep Dasar Kurikulum 
1. Pengertian Kurikulum 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kurikulum berarti perangkat 
pelajaran yang diajarkan pada lembaaga pendidikan. Sedangkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan 
bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.  Menurut 
Suharsimi Arikunto (2000: 1), kata kurikulum dalam bahasa Inggris adalah  
curriculum. Menurut riwayatnya, pemunculan istilah kurikulum dimulai sejak 
zaman kejayaan Athena sebagai Negara asal sejarah olahraga. Pada waktu itu, 
kurikulum menunjuk pada pengertian jarak yang harus ditempuh oleh seorang 
pelari dari garis start sampai finish. Dengan penggunaan kata kurikulum tersebut 
dalam dunia pendidikan, berarti menyamakan peserta didik sebagai seorang 
pelari, yang menempuh jarak kegiatan belajar dari awal memasuki sekolah sampai 
tamat dari sekolah itu.  
Rumusan dari Encyclopedia Internasional dalam Suharsimi Arikunto 
(2000:2), merumuskan tentang kurikulum sebagai berikut: 
Curriculum is the term designating the experiences a school system provides 
for the students. Sometimes the term is restricted to experiences provided in 
the classroom itself, the more traditional and intellectual aspects of 
schooling. 
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Kalimat pertama pada kutipan tersebut menyebutkan bahwa kurikulum adalah 
sebuah istilah yang merujuk pada pengalaman-pengalaman pada sebuah sistem 
sekolah yang disediakan untuk siswa yang sebagai peserta didik. Kalimat kedua 
menjelaskan bahwa kadang-kadang istilah kurikulum dibatasi hanya pada 
pengalaman-pengalaman yang disediakan untuk siswa yang sedang belajar di 
dalam sebuah kelas, yang menunjuk pada aspek-aspek yang lebih bersifat 
tradisional dan intelektual mengarah pada pembentukan kecardasan saja, dan 
sedikit menunjuk pada perkembangan pribadi secara keseluruhan. 
Dari kutipan tersebut kita dapat memandang lingkup kurikulum yang paling 
sempit sampai yang paling luas, penjelasannya adalah sebagai berikut: 
a. Pengertian kurikulum paling sempit: Kurikulum adalah aspek-aspek yang 
cenderung tradisional dan bersifat intelektual saja, yaitu materi yang diajarkan 
oleh guru pada waktu jam pelajaran berlangsung dan yang hanya tergambar 
dalam kegiatan di kelas yang dibatasi empat dinding. 
b. Pengertian kurikulum yang lebih luas: Kurikulum adalah pengalaman yang 
disediakan untuk peserta didik di dalam kelas. Dalam lingkup ini kurikulum 
meliputi juga pembentukan pribadi melalui kebiasaan sehari-hari, buakan 
hanya intelektual saja. Isi kurikulum bukan hanya mengisi otak saja (sebagai 
aspek kognitif) tetapi juga kalbu (aspek hati – mental dan moral), serta 
kemampuan tangan (aspek yang menunjuk pada keterampilan tangan dan 
kecekatan gerak). Dalam perkembangan konsep, kini keterampilan bukan 
dibatasi hanya menyangkut kecekatan tangan saja tetapi juga kecekatan 
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berpikir, yaitu kemampuan otak untuk memproses kensep-konsep keilmuan. 
Pengertian terakhir ini dikenal dengan istilah “keterampilan proses”. 
c. Pengertian kurikulum yang paling luas: Kulikulum adalah semua pengalaman 
yang disediakan oleh sekolah bagi peserta didik. Dalam pengertian paling luas 
ini bukan hanya yang diberikan di kelas saja tetapi juga yang terjadi di luar 
kelas, tetapi masih di dalam lingkungan sekolah. 
Selain tiga macam lingkup yang sudah dijelaskan tadi, kita juga dapat 
meninjau kurikulum dari sudut dirancang dan tidak dirancangnya kurikulum yang 
bersangkutan. Jika kurikulum yang dirancang sudah diarahkan sebagai upaya 
untuk mempengaruhi siswa, maka ada jenis kurikulum lain yang meskipun tidak 
dirancang tetapi berpengaruh terhadap siswa. Kurikulum yang tidak dirancang 
tetapi berpengaruh terhadap siswa ini dikenal dengan istilah “kurikulum 
tersembunyi” dan dalam bahasa Inggris disebut hidden curriculum. Kurikulum 
tersembunyi dapat berupa pengaruh positif maupun pengaruh negatif, sehingga 
berdampak pada perilaku peserta didik dalam bentuk pengaruh positif dan negatif 
pula. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah segala 
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman yang dituangkan dalam sebuah 
rencana untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum juga digunakan 
sebagai acuan atau pedoman penyelenggaraan pembelajaran di sekolah. Dalam 
pelaksanaannya, penyelenggaraan pembelajaran di sekolah dapat juga 
memberikan pengalaman yang tidak dirancang sebelumnya, hal ini disebut dengan 
istilah hidden curriculum. 
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2. Komponen Kurikulum 
Dari pengertian kurikulum pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sitem Pendidikan Nasional di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
kurikulum terdapat beberapa komponen, yang meliputi tujuan, isi, bahan pelajaran 
cara yang digunakan. Menurut Suharsimi Arikunto (2000:38) secara umum 
komponen kurikulum terdiri dari tujuan, bahan pelajaran, proses pembelajaran, 
dan evaluasi. Sedangkan menurut Slamet Lestari (2006:10) komponen kurikulum 
meliputi: tujuan, isi/bahan ajar, proses dan strategi pembelajaran, dan evaluasi. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komponen kurikulum meliputi 
tujuan, isi/bahan ajar, proses dan strategi pembelajaran dan evaluasi. 
a. Tujuan 
Pada kurikulum atau pembelajaran, tujuan memegang peranan yang sangat 
penting, akan mengarahkan semua kegiatan pengajaran dan mewarnai komponen-
komponen kurikulum lainnya. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam Slamet 
lestari (2006: 10) tujuan kurikulum didasarkan pada dua hal:  
1) Perkembangan tuntutan, kondisi dan kebutuhan masyarakat. 
2) Didasari oleh pemikiran-pemikiran dan terarah pada pencapaian nilai-
nilai filosofiss, terutama falsafah negara. 
Kita juga mengenal beberapa kategodi tujuan pendidikan, yaitu tujuan 
umum dan khusus, jangka panjang, menengah, dan jangka pendek. Tujuan 
pendidikan nasional yang berjangka waktu panjang adalah tujuan umum, 
sedangkan tujuan instruksional yang berjangka pendek adalah tujuan khusus. 
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b. Isi/bahan ajar 
Untuk  mencapai tujuan mengajar yang telah ditentukan diperlukan bahan 
ajar. Bahan ajar tersusun atas topik-topik dan sub-sub topik tertentu, setiap topik 
atau sub topik mengandung ide pokok yang relevan dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Topik-topik tersebut tersusun dalam sekuens tertentu yang membentuk 
suatu sekuens bahan ajar. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam Slamet 
Lestari (2006: 11) ada beberapa cara untuk membentuk sekuens bahan ajar, yaitu: 
sekuens kronologi, sekuens kausal, sekuens struktural, sekuens logis dan 
psikologis, sekuens spiral, rangkaian ke belakang, dan sekuens berdasarkan 
hierarki belajar 
c. Proses dan strategi pembelajaran 
Penyusunan bahan ajar berhubungan erat dengan setrategi atau metode 
mengajar. Pada waktu guru menyusun sekuens bahan ajar, guru juga harus 
memikirkan strategi mengajar yang sesuai untuk menyajikan bahan ajar tersebut. 
Ada beberapa strategi yang dapat digunakan dalam mengajar, Rowntree membagi 
strategi mengajar atas Exposition-Discovery Learning dan Groups-individual 
Learnig, sedangkan Ausubal dan Robinson membagi atas strategi Reception 
Learning-Discovery  Learning dan Role Learning-meaningful Learning (Nana 
Syaodih Sukmadinata dalam Slamet Lestari, 2006: 11). 
d. Media Pembelajaran 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam Slamet Lestari (2006: 12) 
media pembelajaran adalah segala macam bentuk perangsang dan alat yang 
disediakan guru untuk mendorong siswa. Perumusan tersebut menggambarkan 
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pengertian media yang cukup luas, mencakup berbagai bentuk perangsang belajar 
yang sering disebut sebagai audio visual aid, serta berbagai bentuk alat penyaji 
perangsang belajar, berupa alat-alat elektronika seperti mesin pengajaran, film, 
audio cassette, video cassette, televisi, dan komputer. 
e. Evaluasi pembelajaran 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam Slamet Lestari (2006: 12) 
evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan 
serta menilai proses pelaksanaan mengajar secara keseluruhan. Setiap kegiatan 
akan memberikan umpan balik, demikian juga dalam pencapaian tujuan-tujuan 
belajar dan proses pelaksanaan mengajar. Umpan balik tersebut digunakan untuk 
mengadakan berbagai penyempurnaan bagi penentuan dan perumusan tujuan 
mengajar, penentuan bahan ajar, strategi dan media mengajar. Ada dua macam 
evaluasi pembelajaran, yaitu: (1) evaluasi hasil belajar-mengajar, dan (2) evaluasi 
pelaksanaan mengajar. 
B. Implementasi Kurikulum 
1. Definisi Implementasi Kurikulum 
Dalam Oxford Advance Learner’s Dictionary dikemukakan bahwa 
implementasi adalah: “put something into effect” atau penerapan sesuatu yang 
memberikan efek. Menurut Wahyudin (2014: 93) implementasi dapat diartikan 
sebagai aktualisasi kurikulum tertulis dalam bentuk pembelajaran. Implementasi 
mencakup tiga kegiatan pokok yaitu pengembangan program, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi. Sedangkan Fullan mendefinisikan suatu gagasan, 
program, atau kumpulan kegiatan yang baru bagi orang-orang yang berusaha atau 
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diharapkan untuk berubah. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
implementasi merupakan penerapan atau aktualisasi dari kurikulum yang sudah 
direncanakan dan dikembangkan sebelumnya dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2000:7) terdapat empat fungsi manajemen 
yang termasuk dalam fungsi pelaksanaan, yaitu: pengorganisasian, pengarahan, 
pengkoordinasian, dan pengkomunikasian. Empat fungsi tersebut disingkat 
menjadi satu karena keempatnya terlibat dalam tahap implementasi dari rencana 
kegiatan dan pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut tidak beturut-turut secara urut 
dan mati tetapi bolak-balik bahkan kadang-kadang muncul bersamaan. Menurut 
Slamet Lestari (2006:14) tahap pelaksanaan kurikulum merupakan tahap 
pelaksanaan pembelajaran, sedangkan kegiatan manajemen kurikulum pada tahap 
ini berupa kegiatan pengelolaan pembelajaran. Dalam pelaksanaan kurikulum 
guru mempunyai hak penuh untuk mengaplikasikan rencana-rencana yang telah 
dibuat baik dalam bentuk persiapan mengajar, silabus, program semester, program 
tahunan, maupun rencana lain ke dalam proses pembelajaran. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Kurikulum 
a. Karakteristik kurikulum, yang mencakup ruang lingkup bahan ajar, tujuan, 
fungsi, sifat, dan sebagainya. 
b. Strategi implementasi, yaitu strategi yang digunakan dalam implementasi 
kurikulum. 
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c. Karakteristik penggunaan kurikulum, yang meliputi pengetahuan, 
keterampilan, serta nilai dan sikap guru terhadap kurikulum dalam 
pembelajaran.  
Menurut Mars dalam Mulyasa (2009: 179) mengemukakan tiga faktor yang 
mempengaruhi implementasi kurikulum, yaitu dukungan kepala sekolah, 
dukungan rekan sejawat guru, dan dukungan internal yang datang dalam diri guru 
sendiri. Dari beberapa faktor tersebut guru merupakan faktor penentu di samping 
faktor-faktor yang lain. 
3. Pendekatan dan Model Implementasi 
Pengembangan model implementasi kurikulum mengandung maksud 
upaya-upaya memaksimalkan pelaksanaan kurikulum untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Miller dan Seller dalam Wahyudin (2014: 97) 
menggolongkan model dalam implementasi menjadi tiga, yaitu: 
a. The Concerns-Based Adaption model(CBAM) 
Model ini adalah sebuah model deskriptif yang dikembangkan melalui 
pengidentifikasian tingkat kepedulian guru terhadap sebuah inovasi. 
Perubahan dalam inovasi ini ada dua dimensi, yakni tingkatan-tingkatan 
kepedulian terhadap inovasi serta tingkatan-tingkatan penggunaan inovasi. 
Perubahan yang terjadi merupakan suatu proses bukan peristiwa yang sering 
terjadi ketika program baru diberikan kepada guru, merupakan pengalaman 
pribadi, dan individu yang melakukan perubahan. 
b. Model Leithwood 
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Model ini memfokuskan pada guru. Asumsi yang mendasari model ini 
adalah setiap guru mempunyai kesiapan yang berbeda, implementasi 
merupakan proses timbal balik, dan perumbuhan dan perkembangan 
memungkinkan adanya tahap-tahap individu untuk identifikasi. Intinya 
membolehkan para guru dan pengembang kurikulum mengembangkan profil 
yang merupakan hambatan untuk perubahan dan bagaimana para guru dapat 
mengatasi hambatan tersebut. Pendekatan ini tidak hanya menggambarkan 
hambatan dalam implementasi, tetapi juga menawarkan cara dan strategi para 
guru dalam mengatasi hambatan yang dihadapi tersebut. 
c. Model TORI 
Model ini dimaksukan untuk menggugah masyarakat dalam 
mengadakan perubahan. Dengan model ini diharapkan adanya minat dalam 
diri guru untuk memanfaatkan perubahan. Esensi dari model TORI adalah: 
1) Trusting, menumbuhkan kepercayaan diri. 
2) Opening, menumbuhkan dan membuka keinginan. 
3) Realizing, mewujudkan, dalam arti setiap orang bebas berbuat dan 
mewujudkan keinginannya untuk perbaikan. 
4) Interdepending, saling ketergantungan dengan lingkungan. 
Inti dari model ini adalah memfokuskan pada perubahan personal dan 
perubahan sosial. 
4. Tahap-Tahap Implementasi Kurikulum 
Secara garis besar tahapan implementasi kurikulum meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Wahyudin, 2014: 103) 
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a. Tahap Perencanaan Implementasi 
Tahap ini bertujuan untuk menguraikan visi dan misi atau 
mengembangkan tujuan implementasi (operasional) yang ingin dicapai. Dalam 
setiap penetapan berbagai elemen yang akan digunakan dalam proses 
implementasi kurikulum terdapat tahapan proses pembuatan keputusan yang 
meliputi: 
1) Identifikasi masalah yang dihadapi (tujuan yang ingin dicapai). 
2) Pengembangan setiap alternatif metode, evaluasi, personalia, anggaran, 
dan waktu. 
3) Evaluasi setiap alternatif tersebut. 
4) Penentuan alternatif yang paling tepat (Poster dalam Wahyudin, 2014: 
103) 
b. Tahap pelaksanaan Implementasi 
Tahapan ini bertujuan untuk melaksanakan Blue Print yang telah disusun 
dalam perencanaan dengan menggunakan sejumlah teknik dan sumber daya 
yang ada dan telah ditentukan pada tahap perencanaan sebelumnya. 
c. Tahap Evaluasi Implementasi 
Tahap ini bertujuan untuk melihat dua hal, yaitu: 
1) Melihat proses pelaksanaan yang sedang berjalan sebagai sebagai tugas 
kontrol, apakah pelaksanaan evaluasi telah sesuai dengan rencana dan 
sebagai fungsi perbaikan jika selama proses terdapat kekurangan 
2) Melihat hari akhir yang dicapai. Hasil akhir ini merujuk pada kriteria 
waktu dan hasil yang dicapai dibandingkan terhadap fase perencanaan. 
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Evaluasi dilaksanakan dengan menggunakan suatu metode, sarana dan 
prasarana, anggaran personal dan waktu yang ditentukan dalam tahap 
perencanaan. 
5. Implementasi Kurikulum 
Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu pelaksanaan 
kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas. Dalam tingkat sekolah yang berperan 
adalah kepala sekolah dan pada tingkat kelas yang berperan adalah guru. 
Walaupun dibedakan antara tugas kepala sekolah dan tugas guru dalam 
peaksanaan administrasi kurikulum tersebut senantiasa bergandengan dan 
bersama-sama bertanggung jawab melaksanakan proses administrasi kurikulum. 
C. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Manajemen Berbasis 
Sekolah 
1. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), dalam (SNP Pasal 1, 
Ayat 15), kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), adalah kurikulum 
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan 
pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan dan silabus (BSNP, 2006: 5). 
Menurut Winna Sanjaya (2008), tentang pengertian KTSP sama dengan 
Undang-Undang SNP pasal 1 ayat 5, yaitu kurikulum operasional yang disusun 
oleh dan dilaksanakan di masing-masing unit pendidikan. KTSP dimaknai 
beberapa hal yang berhubungan dengan makna kurikulum operasional: 
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Pertama, sebagai kurikulum yang bersifat operasional maka 
pengembangannya tidak akan terlepas dari ketetapan-ketetapan yang telah disusun 
pemerintah secara nasional. 
Kedua, sebagai kurikulum operasional, para pengembang KTSP dituntut dan 
harus memperhatikan ciri khas kedaerahan sesuai dengan Undang-undang No. 20 
tahun 2003 ayat 2, yakni bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis 
pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan 
pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. 
Ketiga, sebagai kurikulum operasional, para pengembang kurikulum di 
daerah memiliki keleluasaan dalam mengembangkan kurikulum menjadi unit-unit 
pelajaran misalnya dalam mengembangkan strategi dan metode pembelajaran, 
dalam menentukan media pembelajaran, evaluasi, menentukan beberapa kali 
pertemuan dan kapan suatu topik materi harus dipelajari agar kompetensi dasar 
yang telah ditentukan dapat tercapai (Winna Sanjaya, 2008 : 129). 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada BAB X pasal 36 ayat (3) butir c dinyatakan 
bahwa Kurikulum disusun sesuai dengan memperhatikan keragaman potensi 
daerah dan lingkungan, pasal 37 ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat keterampilan/kejuruan (butir i) 
dan muatan lokal (butir j). Selain itu dalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada BAB III pasal 14 ayat (1) 
menyatakan bahwa kurikulum SMP/MTs/SMPLB atau bentuk lain yang sederajat 
dan kurikulum untuk SMA/MA/SMALB atau bentuk lain yang sederajat dapat 
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memasukkan pendidikan berbasis keunggulan lokal. Landasan yuridis 
mengharuskan sekolah untuk menerapkan model pendidikan berbasis keunggulan 
lokal. Pemberdayaan potensi lokal yang terintegrasikan dalam pembelajaran dan 
diwujudkan dalam pembelajaran berbasis keunggulan lokal mmerupakan suatu 
bentuk demokratisasi dan desenteralisasi pendidikan sebagaimana menjadi salah 
satu ciri paradigma baru pendidikan nasional seperti yang diamanatkan dalam 
Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa KTSP merupakan kurikulum 
yang dikembangkan oleh satuan pendidikan dengan ketentuan sesuai dengan garis 
besar yang telah disusun oleh pemerintah pusat. KTSP merupakan salah satu 
bentuk realisasi kebijakan desentralisasi di bidang pendidikan agar kurikulum 
benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengembangan potensi peserta didik di 
sekolah yang bersangkutan di masa sekarang dan yang akan datang dengan 
mempertimbangkan kepentingan lokal, nasional dan tuntutan global dengan 
semangat manajemen berbasis sekolah (MBS). Dalam penyusunan kurikulum 
pada setiap satuan pendidikan juga dapat ditambahkan dengan pendidikan 
berbasis keunggulan lokal.  
2. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
Menurut Nurkolis, (2006: 2) dari asal-usul peristilahan MBS adalah 
terjemahan langsung dari Scool-Based Management. Istilah ini mulai muncul di 
Amerika Serikat pada tahun 1970-an sebagai alternatif untuk mereformasi 
pengelolaan pendidikan atau sekolah. Reformasi itu diperlukan karena kinerja 
sekolah selama puluhan tahun tidak dapat menunjukkan peningkatan yang berarti 
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dalam memenuhi tuntutan kebutuhan perubahan lingkungan sekolah. Tuntutan 
perubahan lingkungan sekolah yang dimaksud antara lain tuntutan dunia kerja, 
tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi, tuntutan sosial, ekonomi, hukum, dan 
politik. Lulusan sekolah-sekolah pada saat itu di bawah standar tuntutan berbagai 
bidang kebutuhan, yang mengakibatkan kekecewaan banyak kalangan yang 
berkaitan baik secara langsung mauplun tidak langsung. 
Bank Dunia (Nurkolis, 2006: 3) mengeluarkan semacam panduan yang 
didasarkan pada studi kasus di enam negara, studi kasus tersebut menggambarkan 
desentralisasi dan reformasi MBS di sekolah-sekolah di Chicago, sekolah-sekolah 
di El Savador, India, New Zeland, Nikaragua, dan di Spanyol. MBS didefinisikan 
sebagai bentuk yang paling radikal dalam upaya desentralisasi pendidikan karena 
MBS memberikan transfer dalam pengambilan keputusan pada tingkat sekolah.  
Secara lebih sempit MBS hanya mengarah pada perubahan tanggung jawab 
pada bidang tertentu seperti dikemukakan Kubick tahun 1988 (Nurkolis, 2006: 3). 
MBS meletakkan tanggung jawab dalam pengambilan keputusan dari pemerintah 
daerah kepada kepala sekolah yang menyangkut bidang anggaran, personel, dan 
kurikulum. Oleh karena itu MBS memberikan hak kontrol kepada kepala sekolah, 
guru, siswa, dan orang tua.  
MBS dalam pengertian sama dikemukakan oleh Myers dan Stonehills tahun 
1993 (Nurkolis, 2006: 3) yaitu strategi untuk memperbaiki pendidikan dengan 
mentransfer otoritas pengambilan keputusan secara signifikan dari pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah ke sekolah-sekolah secara individual. MBS memberi 
kepala sekolah, guru, siswa, orang tua, dan masyarakat untuk memiliki kontrol 
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yang lebih besar dalam proses pendidikan dan memberikan mereka tanggung 
jawab untuk mengambil keputusan tentang anggaran, personel, dan kurikulum. 
Dengan keterlibatan stakeholder lokal dan pengambilan keputusan dalam MBS 
dapat lingkungan belajar yang efektif bagi siswa. 
Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia menyebut MBS 
dengan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS). Secara 
umum MPMBS diartikan sebagai model manajemen yang memberi otonomi lebih 
besar kepada sekolah dan mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang 
melibatkan secara langsung semua warga sekolah untuk meningkatkan mutu 
sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional. Penerapan MBS di Indonesia 
difokuskan pada peningkatan kualitas sekolah (Nurkolis, 2006: 9). 
D. Kurikulum SMA Taruna Nusantara 
1. Arah Pendidikan SMA Taruna Nusantara 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Selanjutnya dalam pasal 4 ayat 1 disebutkan, pendidikan diselenggarakan secara 
demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi 
hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. 
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Uraian tersebut menjadi landasan penyelenggaraan pendidikan nasional termasuk 
pendidikan SMA Taruna Nusantara. 
Notonegoro, dalam Buku Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara 
(2013:5), melihat pendidikan sebagai alat untuk mencapai tujuan hidup 
kemanusiaan, kebahagiaan sempurna dalam kesatuan organis, harmonis dinamis. 
Akan tetapi bila ditelusuri secara mendalam pendidikan memiliki arti yang lebih 
substantif dan komprehensif sebagaimana yang disampaikan Ki Hajar Dewantara, 
yaitu proses pembudayaan, lebih jauh sebagai proses memerdekakan manusia. 
Senada dengan itu, Driyarkaya menyebutnya dengan “memanusiakan manusia”.  
Ungkapan di atas menjadi landasan arah pendidikan SMA Taruna Nusantara. 
2. Tujuan Pendidikan SMA Taruna Nusantara 
Dalam buku Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara disebutkan bahwa 
tujuan pendidikan SMA Taruna Nusantara adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan layanan pendidikan kepada lulusan SMP dan sederajat yang 
potensial dari seluruh pelosok tanah air. 
b. Melatih dan membudayakan hidup berdisiplin kepada peserta didik. 
c. Membentuk kepribadian peserta didik sesuai dengan nilai-nilai luhur 
kepribadian bangsa Indonesia. 
d. Mengembangkan potensi kepemimpinan peserta didik secara optimal. 
e. Membekali jiwa kewirausahaan peserta didik secara optimal. 
f. Membentuk jasmani peserta didik yang sehat dan berpostur ideal. 
g. Memberikan dasar-dasar pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(iptek) sesuai dengan perkembangan era globalisasi. 
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3. Mata Pelajaran dan Mata Kegiatan Kurikulum Khusus SMA Taruna 
Nusantara 
Mata pelajaran pada Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara adalah 
mata pelajaran atau rumpun mata pelajaran yang menjadi ciri khusus SMA Taruna 
Nusantara, meliputi: 
a. Mata Pelajaran Kenusantaraan, 
b. Mata Pelajaran Kepemimpinan, 
c. Mata Pelajaran Kewirausahaan, 
d. Mata Pelajaran Pendidikan Bela Negara. 
Sedangkan mata kegiatan pengembangan diri bertujuan untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan watak yang luhur serta 
kepribadian yang kuat dan mandiri, mengekspresikan diri sesuai dengan 
kebutuhan, bakat, dan minat setiap siswa serta mengaktualisasikan potensi 
kepemimpinan secara optimal. Mata Kegiatan Pengembangan diri  meliputi: 
a. Mata kegiatan rutin terjadwal, 
b. Mata kegiatan terprogram, 
c. Mata kegiatan terproyek, 
d. Mata kegiatan kreatif mandiri. 
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum nasional yang diperkuat 
dengan visi misi SMA Taruna Nusantara yang bercirikan kenusantaraan, cinta 
tanah air, dan kebudayaan. Silabus yang digunakan adalah silabus kurikulum 
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nasional yang diperkuat dengan implementasi penanaman dan pengamalan nilai-
nilai yang bersumber dari nilai-nilai keagamaan, kebangsaan, dan kebudayaan 
sebagai hidden curriculum. 
E. Pertanyaan Penelitian 
Penelitian tentang Implementasi Kurikulum Khusus di SMA Taruna 
Nusantara dibatasi pada pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apa tujuan dari Kurikulum Khusus di SMA Taruna Nusantara Magelang? 
2. Apa saja isi/bahan ajar dari Kurikulum Khusus di SMA Taruna Nusantara 
Magelang? 
3. Bagaimana strategi pembelajaran dalam implementasi Kurikulum Khusus di 
SMA Taruna Nusantara Magelang? 
4. Media pembelajaran apa saja yang digunakan dalam implementasi Kurikulum 
Khusus di SMA Taruna Nusantara Magelang? 
5. Bagaimana proses implementasi Kurikulum Khusus di SMA Taruna 
Nusantara Magelang? 
6. Hambatan apa saja yang dialami dalam implementasi Kurikulum Khusus 
SMA Taruna Nusantara Magelang? 
7. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam 
implementasi Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara Magelang? 
F. Kerangka Pikir 
Implementasi kurikulum merupakan salah satu unsur penting dalam 
keberhasilan tercapainya tujuan pendidikan. Perencanaan yang matang tidak akan 
berhasil tanpa implementasi yang tepat. Di Indonesia, nilai dan jiwa kedisiplinan, 
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kepemimpinan, dan karakter muda-mudi penerus bangsa mengalami krisis yang 
berpotensi mengakibatkan terhambatnya kemajuan bangsa, maka perlu adanya 
kurikulum yang menekankan pada hal tersebut dan diimplementasikan secara 
efektif. 
Kebijakan pendidikan nasional Indonesia pada masa ini menerapkan 
desentralisasi pendidikan yang diwujudkan dengan adanya Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidika (KTSP) dan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah 
(MPMBS) atau juga dapat disebut Manajemen Berbasis Sekolah. Kebijakan 
pendidikan tersebut memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah dan 
mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan secara langsung 
semua warga sekolah untuk meningkatkan mutu sekolah, salah satunya dalam 
bidang kurikulum. Setiap sekolah juga diperbolehkan untuk menambahkan 
pendidikan berbasis keunggulan lokal. Dalam bidang kurikulum, SMA Taruna 
Nusantara menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diamana 
dalam kurikulum tersebut setiap sekolah mendapat tanggung jawab untuk 
pengambilan keputusan, salah satunya di bidang kurikulum. SMA Taruna 
Nusantara juga menerapkan Kurikulum Khusus untuk menunjang kurikulum 
nasional yang telah diatur pemerintah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan jenis 
penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam konteks khusus 
yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Lexy J. Moleong, 
2005: 6). Penelitian deskriptif dipilih karena pada penelitian ini akan 
menggambarkan fenomena-fenomena yang sedang terjadi, berbagai situasi dan 
kondisi objek penelitian dan mengumpulkan data secara langsung dari pihak SMA 
Taruna Nusantara yang terlibat langsung dalam implementasi Kurikulum Khusus 
SMA Taruna Nusantara Magelang. 
B. Setting Penelitian 
Lokasi atau tempat penelitian ini adalah di SMA Taruna Nusantara 
Magelang yang beralamat di Jalan Raya Magelang Purworejo Km. 5, Pirikan, 
Mertoyudan, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Alasan pemilihan lokasi ini 
karena sekolah tersebut merupakan sekolah yang menerapkan kurikulum 
tambahan, selain kurikulum nasional, yang disebut dengan Kurikulum Khusus 
SMA Taruna Nusantara. Adapun penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 
2016 sampai dengan selesai. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah SMA Taruna Nusantara, 
sedangkan objek dari penelitian ini adalah Implementasi Kurikulum Khusus. 
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Pertimbangan utama dalam menentukan narasumber penelitian adalah 
pengalaman dan pengetahuan narasumber penelitian terhadap permasalahan 
penelitian agar mendapatkan informasi yang akurat dan sesuai dengan yang 
diharapkan dalam penelitian. Maka dari itu narasumber penelitian yang dipilih 
dalam penelitian ini adalah wakil kepala sekolah pendidikan, pamong mata 
pelajaran dalam Kurikulum Khusus, Kabaglat Bela Negara, dan pamong graha. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan digunakan   adalah 
teknik observasi, teknik wawancara, dan studi dokumentasi. 
1. Observasi 
Teknik pengumpulan data melalui observasi yang digunakan dalam 
penelitian bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kondisi dan kejadian-
kejadian di lapangan, baik itu kondisi fisik maupun kondisi non fisik. Observasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi secara langsung terhadap 
objek-objek yang terkait dengan komponen-komponen penelitian. Kegiatan yang 
diobservasi yaitu implementasi Kurikulum Khusus di SMA Taruna Nusantara 
Magelang. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dengan 
pengamatan secara menyeluruh dan selanjutnya lebih terfokus. Pengamatan 
menyeluruh dilakukan untuk mendapatkan catatan-catatan lapangan yang berguna 
untuk menjawab pertanyaan umum, sedangkan pengamatan terfokus dilakukan 
guna menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang satuan pengalaman yang lebih 
detail, rinci, dan menggambarkan informasi yang lebih spesifik. 
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Observasi adalah pengamatan yang cara pengambilan data dengan 
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan 
tersebut (Nazir, 2005:175). Observasi sebagai alat pengumpul data dapat 
dilakukan secara spontan dapat pula dengan daftar isian yang telah disiapkan 
sebelumnya. Pendapat yang lain mendeskripsikan observasi adalah pemusatan 
perhatian kepada objek tertentu dengan menggunakan semua alat indera. 
Penelitian observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, 
rekaman suara (Arikunto, 2006:156-157). Instrumen ini digunakan untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan Kurikulum Khusus di SMA Taruna 
Nusantara Magelang. Penggunaan teknik observasi sangat penting dalam 
penelitian karena peneliti dapat melihat secara langsung keadaan, suasana, 
kenyataan yang sesungguhnya yang terjadi di lapangan. Melalui pengamatan 
diharapkan dapat dihindari informasi semu yang kadangkadang muncul dan 
ditemui di penelitian. 
2. Wawancara 
 Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer) (Arikunto, 2006:155). 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
untuk mengumpulkan data atau informasi yang mendalam dari objek penelitian, 
dimana informasi tersebut sulit untuk didapatkan dari teknik-teknik pengumpulan 
data yang lain. Penetapan wawancara terhadap subjek-sebjek penelitian dilakukan 
atas pertimbangan bahwa subjek penelitian tersebut lebih memahami dan terkait 
dengan tujuan penelitian atau informasi yang akan dikumpulkan. Keyword 
30 
 
Informan dalam penelitian ini adalah wakil kepala sekolah pendidikan, kabaglat 
bela negara, pamong mata pelajaran Kurikulum Khusus, dan salah satu pamong 
graha. 
3. Studi Dokumentasi 
Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2006:231). Teknik ini digunakan 
untuk melengkapi informasi yang diperlukan. Salah satu kelebihan teknik ini 
adalah data yang didapat merupakan data yang stabil, tidak cepat berubah, apabila 
terjadi kekeliruan atau kekurangan dalam pembahasan maka dapat ditelusuri 
kembali dari sumber data yang sama. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Poerwandari (1998), peneliti sangat berperan dalam seluruh proses 
penelitian, mulai dari pemilihan topik, mendeteksi topik tersebut, mengumpulkan 
data, hingga analisis data, menginterpretasikan dan menyajikan hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga instrumen, yaitu: 
1. Pedoman wawancara  
Pedoman wawancara digunakan supaya wawancara yang dilakukan tidak 
menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman ini disusun tidak hanya berdasarkan 
tujuan penelitian, tetapi juga berdasarkan teori yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti. 
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2. Pedoman observasi  
Pedoman observasi digunakan agar peneliti dapat melakukan pengamatan 
sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi disusun berdasarkan hasil 
observasi terhadap perilaku subjek selama wawancara dan observasi terhadap 
lingkungan atau setting wawancara, serta pengaruhnya terhadap perilaku subjek 
dan informasi yang muncul pada saat berlangsungnya wawancara. 
3. Pedoman studi dokumentasi  
Pedoman studi dokumentasi digunakan untuk memperkuat data hasil 
wawancara dan observasi sehingga data yang dihasilkan akan lebih terpercaya dan 
memiliki kredibilitas tinggi. 
Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Implementasi Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara 
No Aspek Indikator Sub indicator Sub indicator 
1. Komponen 
kurikulum 
khusus 
1. Tujuan 
kurikulum 
khusus 
1. Tujuan kurikulum 
khusus secara umum 
 
2. Tujuan mata 
pelajaran kurikulum 
khusus 
1. Tujuan mata pelajaran Kenusantaraan 
2. Tujuan mata pelajaran Kepemimpinan 
3. Tujuan mata pelajaran Kewirausahaan 
4. Tujuan mata pelajaran Pend. Bela Negara 
3. Tujuan mata kegiatan 
kurikulum khusus 
1.   Tujuan mata kegiatan Rutin Terjadwal 
2.   Tujuan mata kegiatan Terprogram 
3.   Tujuan mata kegiatan Terproyek 
4.   Tujuan mata kegiatan Kreatif Mandiri 
4.  Tujuan Hidden 
curriculum 
1. Nilai-nilai kedisiplinan 
2. Aspek-aspek Mental Spiritual 
3. Aspek-aspek Mental Ideologi 
4. Aspek-aspek Mental   Kejuangan 
5. Aspek-aspek Kepemimpinan 
2.Isi/bahan ajar 
kurikulum 
khusus 
1. Isi/Bahan ajar mata 
pelajaran kurikulum 
khusus 
1. Bahan ajar mata pelajaran Kenusantaraan 
2. Bahan ajar mata pelajaran Kepemimpinan 
3. Bahan ajar mata pelajaran Kewirausahaan 
4. Bahan ajar mata pelajaran Pend. Bela Negara 
2. Isi/Bahan ajar mata 
kegiatan kurikulum 
khusus 
1.   Bahan ajar mata kegiatan Rutin Terjadwal 
2.   Bahan ajar mata kegiatan Terprogram 
3.   Bahan ajar mata kegiatan Terproyek 
4.   Bahan ajar mata kegiatan Kreatif Mandiri 
3. Isi/Bahan ajar dalam 
Hidden curriculum 
1. Nilai-nilai kedisiplinan 
2. Aspek-aspek Mental Spiritual 
3. Aspek-aspek Mental Ideologi 
4. Aspek-aspek Mental   Kejuangan 
5. Aspek-aspek Kepemimpinan. 
3. Strategi 
pembelajara
n kurikulum 
khusus 
1. Strategi pembelajaran 
mata pelajaran 
kurikulum khusus 
1. Strategi pembelajaran  mata pelajaran Kenusantaraan 
2. Strategi pembelajaran mata pelajaran Kepemimpinan 
3. Strategi pembelajaran mata pelajaran Kewirausahaan 
4. Strategi pembelajaran mata pelajaran Pend. Bela Negara 
2. Strategi pembelajaran 
kegiatan mata 
kurikulum khusus 
1.  Strategi pembelajaran mata kegiatan Rutin Terjadwal 
2.  Strategi pembelajaran mata kegiatan Terprogram 
3.  Strategi pembelajaran mata kegiatan Terproyek 
4.  Strategi pembelajaran mata kegiatan Kreatif Mandiri 
3. Strategi pembelajaran 
dalam Hidden 
curriculum 
1. Nilai-nilai kedisiplinan 
2. Aspek-aspek Mental Spiritual 
3. Aspek-aspek Mental Ideologi 
4. Aspek-aspek Mental   Kejuangan 
5. Aspek-aspek Kepemimpinan. 
4. Media 
pembelajaran 
kurikulum 
khusus 
1. Media pembelajaran 
mata pelajaran 
kurikulum khusus 
1. Media pembelajaran mata pelajaran Kenusantaraan 
2. Media pembelajaran mata pelajaran Kepemimpinan 
3. Media pembelajaran mata pelajaran Kewirausahaan 
4. Media pembelajaran mata pelajaran Pend. Bela Negara 
2. Media pembelajaran 
kegiatan kurikulum 
khusus 
1.   Media pembelajaran mata kegiatan Rutin Terjadwal 
2.   Media pembelajaran mata kegiatan Terprogram 
3.   Media pembelajaran mata kegiatan Terproyek 
4.   Media pembelajaran mata kegiatan Kreatif Mandiri 
3. Media pembelajaran 
dalam Hidden 
curriculum 
1. Nilai-nilai kedisiplinan 
2. Aspek-aspek Mental Spiritual 
3. Aspek-aspek Mental Ideologi 
4. Aspek-aspek Mental   Kejuangan 
5. Aspek-aspek Kepemimpinan
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No Aspek Indikator Sub indikator Sub indicator 
2. Implement
asi/plelaksa
naan 
kurikulum 
khusus 
1. Proses 
implementasi 
kurikulum 
khusus di dalam 
kelas 
1. Implementasi kurikulum 
khusus dalam mata 
pelajaran 
1. Implementasi kurikulum khusus mata pelajaran Kenusantaraan 
2. Implementasi kurikulum khusus mata pelajaran Kepemimpinan 
3. Implementasi kurikulum khusus mata pelajaran Kewirausahaan 
4. Implementasi kurikulum khusus mata pelajaran Pend. Bela Negara 
5. Hidden curriculum dalam mata plelajaran 
2. Proses 
implementasi 
kurikulum 
khusus di dalam 
asrama 
1. Implementasi kurikulum 
khusus dalam mata 
kegiatan rutin terjadwal 
1. Implementasi mata kegiatan rutin terjadwal Bangun pagi 
2. Implementasi mata kegiatan rutin terjadwal Ibadah 
3. Implementasi mata kegiatan rutin terjadwal Olah raga pagi 
4. Implementasi mata kegiatan rutin terjadwal Makan pagi 
5. Implementasi mata kegiatan rutin terjadwal Makan Siang 
6. Implementasi mata kegiatan rutin terjadwal Makan malam 
7. Implementasi mata kegiatan rutin terjadwal Belajar malam 
8. Implementasi mata kegiatan rutin terjadwal Istirahat malam 
2. Implementasi kurikulum 
khusus dalam mata 
kegiatan kreatif mandiri 
1. Mata kegiatan kreatif mandiri Pemanfaatan waktu luang 
2. Mata kegiatan kreatif mandiri Pesiar 
3. Mata kegiatan kreatif mandiri Cuti 
4. Mata kegiatan kreatif mandiri Kunjungan ke rumah pamong 
3. Iimplementasi Hidden 
curriculum di dalam 
asrama 
1. Nilai-nilai kedisiplinan 
2. Aspek-aspek Mental Spiritual 
3. Aspek-aspek Mental Ideologi 
4. Aspek-aspek Mental   Kejuangan 
5. Aspek-aspek Kepemimpinan 
3. Proses 
implementasi 
kurikulum 
khusus di luar 
kelas 
1. Implementasi kurikulum 
khusus dalam mata 
kegiatan terprogram 
2.  Mata kegiatan terprogram Pidato 
3. Mata kegiatan terprogram Diskusi 
4. Mata kegiatan terprogram Komputer 
5. Mata kegiatan terprogram Karya Ilmiah 
6. Mata kegiatan terprogram Bela Diri 
7. Mata kegiatan terprogram Kesenian 
8. Mata kegiatan terprogram Kepramukaan 
9. Mata kegiatan terprogram PMR 
10. Mata kegiatan terprogram Drum Band 
11. Mata kegiatan terprogram Theater 
12. Mata kegiatan terprogram Pecinta alam 
2.  Implementasi kurikulum 
khusus dalam mata 
kegiatan terproyek 
1. Mata kegiatan terproyek Napak tilas rute Panglima Besar Soedirman 
2. Mata kegiatan terproyek Latihan hulubalang 
3. Mata kegiatan terproyek Latihan pilih ksatria tangkas 
4. Mata kegiatan terproyek Latihan kemasyarakatan peduli lingkungan 
5. Mata kegiatan terproyek Kegiatan kelembagaan 
6. Mata kegiatan terproyek Kegiatan tradisi 
3. Implementasi Hidden 
curriculum di luar kelas 
1. Nilai-nilai kedisiplinan 
2. Aspek-aspek Mental Spiritual 
3. Aspek-aspek Mental Ideologi 
4. Aspek-aspek Mental   Kejuangan 
5. Aspek-aspek Kepemimpinan 
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No Aspek Indikator Sub indikator Sub indicator 
3. Hambata
n dalam 
impleme
ntasi 
kurikulu
m khusus 
1. Hambatan 
implementasi 
kurikulum 
khusus di 
dalam kelas 
1. Hambatan implementasi 
kurikulum khusus dalam 
mata pelajaran 
1 Mata pelajaran Kenusantaraan 
2 Mata pelajaran Kepemimpinan 
3 mata pelajaran Kewirausahaan 
4 mata pelajaran Pend. Bela Negara 
5 Hidden curriculum dalam mata plelajaran 
  2. Hambatan 
implementasi 
kurikulum 
khusus di 
dalam asrama 
1. Hambatan implementasi 
kurikulum khusus dalam 
mata kegiatan rutin 
terjadwal 
1. mata kegiatan rutin terjadwal Bangun pagi 
2. mata kegiatan rutin terjadwal Ibadah 
3. mata kegiatan rutin terjadwal Olah raga pagi 
4. mata kegiatan rutin terjadwal Makan pagi 
5. mata kegiatan rutin terjadwal Makan Siang 
6. mata kegiatan rutin terjadwal Makan malam 
7. mata kegiatan rutin terjadwal Belajar malam 
8. mata kegiatan rutin terjadwal Istirahat malam 
2. Hambatan implementasi 
kurikulum khusus dalam 
mata kegiatan kreatif 
mandiri 
1. Mata kegiatan kreatif mandiri Pemanfaatan waktu luang 
2. Mata kegiatan kreatif mandiri Pesiar 
3. Mata kegiatan kreatif mandiri Cuti 
4. Mata kegiatan kreatif mandiri Kunjungan ke rumah pamong 
3.  Hambatan iimplementasi 
Hidden curriculum di 
dalam asrama 
1. Nilai-nilai kedisiplinan 
2. Aspek-aspek Mental Spiritual 
3. Aspek-aspek Mental Ideologi 
4. Aspek-aspek Mental   Kejuangan 
5. Aspek-aspek Kepemimpinan
  3. Hambatan 
implementasi 
kurikulum 
khusus di luar 
kelas 
1. Hambatan 
implementasi 
kurikulum khusus 
dalam mata kegiatan 
terprogram 
1.  Mata kegiatan terprogram Pidato 
2.  Mata kegiatan terprogram Diskusi 
3.  Mata kegiatan terprogram Komputer 
4.  Mata kegiatan terprogram Karya Ilmiah 
5.  Mata kegiatan terprogram Bela Diri 
6.  Mata kegiatan terprogram Kesenian 
7.  Mata kegiatan terprogram Kepramukaan 
8.  Mata kegiatan terprogram PMR 
8.  Mata kegiatan terprogram Drum Band 
9.  Mata kegiatan terprogram Theater 
10.Mata kegiatan terprogram Pecinta alam 
2. Hambatan 
implementasi 
kurikulum khusus 
dalam mata kegiatan 
terproyek 
1 Mata kegiatan terproyek Napak tilas rute Panglima Besar Soedirman
2 Mata kegiatan terproyek Latihan hulubalang 
3 Mata kegiatan terproyek Latihan pilih ksatria tangkas 
4 Mata kegiatan terproyek Latihan kemasyarakatan peduli lingkungan 
5 Mata kegiatan terproyek Kegiatan kelembagaan 
6 Mata kegiatan terproyek Kegiatan tradisi 
3. Hambatan 
implementasi Hidden 
curriculum di luar 
kelas 
1. Nilai-nilai kedisiplinan 
2. Aspek-aspek Mental Spiritual 
3. Aspek-aspek Mental Ideologi 
4. Aspek-aspek Mental   Kejuangan 
5. Aspek-aspek Kepemimpinan
4. Solusi 
mengatas
i 
hambatan 
1. Solusi 
mengatasi 
hambatan  
implementasi 
kurikulum 
khusus di 
dalam kelas 
1. Solusi mengatasi 
hambatan implementasi 
kurikulum khusus dalam 
mata pelajaran 
1. mata pelajaran Kenusantaraan 
2. mata pelajaran Kepemimpinan 
3. mata pelajaran Kewirausahaan 
4. mata pelajaran Pend. Bela Negara 
5. Hidden curriculum dalam mata plelajaran 
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  2. Solusi 
mengatasi 
hambatan  
implementasi 
kurikulum 
khusus di 
dalam asrama 
1. Solusi mengatasi 
hambatan  implementasi 
kurikulum khusus dalam 
mata kegiatan rutin 
terjadwal 
2. mata kegiatan rutin terjadwal Bangun pagi 
3. mata kegiatan rutin terjadwal Ibadah 
4. mata kegiatan rutin terjadwal Olah raga pagi 
5. mata kegiatan rutin terjadwal Makan pagi 
6. mata kegiatan rutin terjadwal Makan Siang 
7. mata kegiatan rutin terjadwal Makan malam 
8. mata kegiatan rutin terjadwal Belajar malam 
9. mata kegiatan rutin terjadwal Istirahat malam 
2. Solusi mengatasi 
hambatan  implementasi 
kurikulum khusus dalam 
mata kegiatan kreatif 
mandiri 
1. Mata kegiatan kreatif mandiri Pemanfaatan waktu luang 
2. Mata kegiatan kreatif mandiri Pesiar 
3. Mata kegiatan kreatif mandiri Cuti 
4. Mata kegiatan kreatif mandiri Kunjungan ke rumah pamong 
3. Solusi mengatasi 
hambatan  iimplementasi 
Hidden curriculum di 
dalam asrama 
1. Nilai-nilai kedisiplinan 
2. Aspek-aspek Mental Spiritual 
3. Aspek-aspek Mental Ideologi 
4. Aspek-aspek Mental   Kejuangan 
5. Aspek-aspek Kepemimpinan 
  3. Solusi 
mengatasi 
hambatan  
implementasi 
kurikulum 
khusus di luar 
kelas 
1. Solusi mengatasi 
hambatan  implementasi 
kurikulum khusus dalam 
mata kegiatan terprogram 
1.  Mata kegiatan terprogram Pidato 
2.  Mata kegiatan terprogram Diskusi 
3.  Mata kegiatan terprogram Komputer 
4.  Mata kegiatan terprogram Karya Ilmiah 
5.  Mata kegiatan terprogram Bela Diri 
6.  Mata kegiatan terprogram Kesenian 
7.  Mata kegiatan terprogram Kepramukaan 
8.  Mata kegiatan terprogram PMR 
8.  Mata kegiatan terprogram Drum Band 
9.  Mata kegiatan terprogram Theater 
10.Mata kegiatan terprogram Pecinta alam 
2. Solusi mengatasi 
hambatan  implementasi 
kurikulum khusus dalam 
mata kegiatan terproyek 
1. Mata kegiatan terproyek Napak tilas rute Panglima Besar 
Soedirman 
2. Mata kegiatan terproyek Latihan hulubalang 
3. Mata kegiatan terproyek Latihan pilih ksatria tangkas 
4. Mata kegiatan terproyek Latihan kemasyarakatan peduli 
lingkungan 
5. Mata kegiatan terproyek Kegiatan kelembagaan 
6. Mata kegiatan terproyek Kegiatan tradisi 
3. Solusi mengatasi 
hambatan  implementasi 
Hidden curriculum di 
luar kelas 
1. Nilai-nilai kedisiplinan 
2. Aspek-aspek Mental Spiritual 
3. Aspek-aspek Mental Ideologi 
4. Aspek-aspek Mental   Kejuangan 
5. Aspek-aspek Kepemimpinan 
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F. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, untuk mencapai keabsahan data dilakukan dengan cara 
triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2013: 330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu di luar data tersebut 
guna pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber dalam penelitian kualitatif 
menurut Patton (Lexy J. Moleong, 2013: 330) adalah membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda.  Hal ini dapat di capai dengan beberapa cara yaitu: 
a. Membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil pengamatan. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 
menengah atau tinggi, orang berada dan orang pemerintahaan. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
Metode Triangulasi Menurut Lexy J. Moleong (2005: 330), digunakan 
untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, 
apakah informasi yang di dapat melalui wawancara sama dengan observasi, atau 
apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika wawancara. 
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Sedangkan menggunakan trianggulasi sumber memberikan penilaian hasil 
penelitian yang dilakukan oleh responden, mengoreksi kekeliruan oleh sumber 
data, menyediakan sumber informasi secara sukarela, dan menilai kecukupan data 
yang dikumpulkan. 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini berusaha memproses data mulai dari reduksi, penyajian, 
hingga pengambilan kesimpulan. Sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2010: 335), bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
pada setiap tahapan penelititan sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data collection, data reduction, data display, 
dan conclusion drawing / verification. Proses siklusnya dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Analisis Data Interaktif Model Miles dan Huberman 
 
Pengumpulan 
data Penyajian 
data
Reduksi 
data
Penarikan 
kesimpulan dan 
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1.      Reduksi 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dan tranformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan. Reduksi data dimulai sejak pengumpulan data dilakukan 
dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, 
menulis memo dan sebagainya dengan maksud menyisihkan data dan informasi 
yang tidak relevan. Data yang diperoleh dari lapangan akan dipilih dan dipilah 
sesuai dengan objek yang diteliti sehingga data yang diperoleh tersebut relevan. 
2.      Penyajian Data 
Penyajian data atau display merupakan pendeskripsian sekumpulan 
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks 
naratif. 
3.      Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan/ verifikasi merupakan kegiatan akhir dari analisis 
data. Penarikan kesimpulan berupa interpretasi, yaitu menemukan makna data 
yang telah disajikan. Data yang terkumpul dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang diperoleh direduksi untuk dipilih mana yang layak dan tepat 
untuk disajikan. Proses pemilihan data akan difokuskan pada data yang mengarah 
pada pemecahan masalah, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan 
penelitian. 
 
 
39 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil SMA Taruna Nusantara 
SMA Taruna Nusantara merupakan lembaga pendidikan menengah atas 
yang mengemban visi dan misi menyelenggarakan pendidikan bagi siswa 
potensial dari seluruh penjuru Indonesia untuk menghasilkan lulusan berkualitas 
unggul di bidang akademik, kepribadian dan jasmani, disertai tumbuh 
kembangnya potensi kepemimpinan yang berwawasan kebangsaan, kejuangan, 
dan  kebudayaan dengan ciri kenusantaraan, yang menyiapkan generasi muda 
berideologi Pancasila, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti 
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, 
memiliki kepribadian tangguh dan manidiri, serta disiplin dan rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan yang mantap. 
Dalam mewujudkan idealisme tersebut penyelenggaraan pendidikan SMA 
Taruna Nusantara menggunakan sistem berasrama, dilengkapi dengan perangkat 
lunak pengendali operasional pendidikan berupa kurikulum SMA Taruna 
Nusantara yang terdiri atas Kurikulum Nasional dan Kurikulum Khusus SMA 
Taruna Nusantara. Kurikulum Nasional ditujukan untuk mengembangkan potensi 
siswa yang dititikberatkan pada aspek akademik sesuai dengan kurikulum yang 
diatur oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Sedangkan Kurikulum 
Khusus SMA Taruna Nusantara merupakan pedoman untuk 
menumbuhkembangkan potensi siswa pada aspek kepribadian mandiri, disiplin, 
kreativitas tekad dan kerja keras untuk meraih prestasi, kepemimpinan yang 
berwawasan kebangsaan dan kejuangan Panglima Besar Sudirman, serta wawasan 
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kebudayaan Ki Hajar Dewantara. SMA taruna Nusantara memiliki tujan 
pendidikan untuk: 1) Memberikan layanan pendidikan kepada lulusan SMP dan 
sederajat yang potensial dari seluruh pelosok tanah air, 2) Melatih dan 
membudayakan hidup berdisiplin kepada peserta didik, 3) membentuk 
kepribadian peserta didik sesuai dengan nilai-nilai luhur kepribadian bangsa 
Indonesia, 4) Mengembangkan potensi kepemimpinan peserta didik secara 
optimal, 5) Membekali jiwa kewirausahaan peserta didik secara optimal, 6) 
Membentuk jasmani peserta didik yang sehat dan postur yang ideal, 7) 
Memberikan dasar-dasar pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) sesuai dengan perkembangan era globalisasi. 
SMA Taruna Nusantara merupakan salah satu sekolah swasta unggulan 
yang terletak di Jalan Magelang-Purworejo Km. 5, Pirikan, Mertoyudan, 
Kabupaten Magelang. Sekolah ini menempati lahan seluas 23 ha yang digunakan 
untuk komplek akademis, asrama siswa, dan komplek perumahan pamong (guru). 
Fasilitas atau sarana prasarana yang dimiki sekolah ini cukup modern dengan 
lingkungan komplek yang asri dan kondusif untuk kegiatan belajar-mengajar. 
SMA Taruna Nusantara juga memiliki fasilitas olah raga yang cukup lengkap. 
Fasilitas tersebut antara lain: 
a. 28 ruang kelas reguler multimedia yang dilengkapi dengan komputer 
pentium IV, LCD proyektor, spiker aktif, dan koneksi internet. 
b. Laboratorium yang terdiri dari: 
1) Laboratorium Astronomi, 
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2) Dua Laboratorium Fisika yang dilengkapi dengan satu LCD proyektor, 
satu spiker aktif, dan koneksi internet. 
3) Dua Laboratorium Kimia yang dilengkapi dengan satu LCD proyektor, 
satu spiker aktif, dan koneksi internet. 
4) Laboratorium Biologi yang dilengkapi dengan satu LCD proyektor, 
satu spiker aktif, dan koneksi internet. 
5) Laboratorium Bahasa dan Multimedia yang dilengkapi dengan 36 
komputer pentium IV, 36 LCD Monitor, satu LCD proyektor, sound 
system, dan koneksi internet. 
6) Laboratorium Bahasa Manual  yang dilengkapi dengan satu komputer 
pentium IV, TV monitor siswa 29 inci, TV monitor master 14 inci, 
DVD player, dan spiker. 
c. Tempat ibadah: 
1) Masjid Panglima Besar Sudirman 
2) Gereja Katolik Santo Mikael-Panca Arga Magelang 
3) Gereja Kristen POUK Komplek Panca Arga Magelang 
4) Pura Akademi Militer Magelang 
d. Perpustakaan lengkap dengan ruang baca, komputer, dan koneksi internet. 
e. Fasilitas olah raga yang terdiri dari: 
1) Satu lapangan sepak bola dengan trek lari dan atletik, 
2) Satu gedung olah raga, 
3) Satu lapangan basket indoor dan satu outdoor, 
4) Tiga lapangan bulu tangkis, 
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5) Dua papan tenis meja, 
6) Dua lapangan tenis, 
7) Dua laangan bola voli, 
8) Satu kolam renang, 
9) Restok berganda, 
10) Pull u. 
f. Fasilitas Pendukung: 
1) 21 graha putra, @ satu lantai,  
2)  Tiga graha putri, @ dua lantai,  
3)  Satu balairung pancasila (aula),  
4)  Satu ruang komunikasi bersama (ruang makan),  
5)  Satu gedung serba guna, 
6)  Satu gedung seni budaya dan museum prestasi,  
7)  Satu poliklinik + ruang inap, 2 mobil ambulans, satu poli gigi,  
8)  Satu wartel (10 KBU) untuk siswa putra, 
9)  Satu wartel (4 KBU) untuk siswa putri, 
10)  Satu mini market, 
11)  Satu kantin. 
B. Sejarah SMA Taruna Nusantara 
Ide pembuatan sekolah ini dicetuskan oleh Menteri Pertahanan dan 
Keamanan saat itu, Jenderal L.B. Moerdani pada tanggal 20 Mei 1985 di Pendopo 
Agung Taman Siswa Yogyakarta. Dia mempunyai visi untuk membangun sekolah 
yang mendidik manusia-manusia terbaik dari seluruh Indonesia dan menghasilkan 
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lulusan yang dapat melanjutkan cita-cita para Proklamator. Ide ini diteruskan 
dengan menandatangani MoU antara TNI dan Taman Siswa, yang merupakan 
organisasi kependidikan pertama di Indonesia, untuk membuat suatu lembaga 
bernama Lembaga Perguruan Taman Taruna Nusantara (LPTTN). Lembaga ini 
merupakan kristalisasi dari visi Jenderal Moerdani yang selanjutnya akan 
mengawasi proses pelaksanaan sekolah ini. 
Sekolah ini diresmikan oleh Pangab saat itu, Jenderal Try Sutrisno pada 
tahun 1990. Kampus yang menempati lahan seluas 18.5 hektare dan terdiri dari 
komplek akademis, asrama siswa dan komplek perumahan pamong (guru) ini 
merupakan sumbangan dari Akademi Militer yang berlokasi tidak jauh dari 
tempat itu. Selama 6 tahun pertama, Taruna Nusantara hanya menerima laki-laki 
sebagai siswanya dengan jumlah sekitar 245 orang. Namun mulai tahun 1996, 
LPTTN membuat kebijaksanaan baru dengan menerima angkatan putri pertama 
sebanyak 70 orang. Untuk mengakomodasi perubahan ini, area sekolah inipun 
diperluas menjadi 23 hektare. 
Untuk menarik pemuda-pemudi terbaik dari seluruh strata sosial, LPTTN 
menawarkan beasiswa penuh kepada pelajar yang diterima dengan dukungan dana 
dari TNI yang mempunyai latar belakang politik dan keuangan yang kuat. Para 
tenaga pengajar (pamong) juga mendapat gaji yang di atas rata-rata serta fasillitas 
lainnya. Namun, setelah krisis ekonomi dan perubahan politik di tahun 1997, 
LPTTN mengalami kesulitan keuangan sehingga pada tahun 2001 menghentikan 
kebijakan beasiswa penuh ini. Sekarang, pelajar terpilih yang mempunyai 
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kesulitan keuangan tetap mendapatkan beasiswa yang diberikan baik oleh 
individual, perusahaan, maupun pemerintah daerah. 
C. Visi dan Misi SMA Taruna Nusantara 
1. Visi SMA Taruna Nusantara 
Sekolah yang membentuk Kader pemimpin bangsa berkualitas dan 
berkarakter yang berwawasan Kebangsaan, Kejuangan, Kebudayaan, dengan 
bercirikan kenusantaraan serta memiliki daya saing Nasional maupun 
Internasional. 
2. Misi SMA Taruna Nusantara 
a. Menyiapkan kader pemimpin bangsa yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, 
b. Menyiapkan kader pemimpin bangsa yang berkualitas, berkarakter dan 
berbudaya, 
c. Menyiapkan lulusan yang memiliki kesetiaan terhadap Bangsa dan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, 
d. Menyiapkan lulusan yang memiliki potensi kepemimpinan yang 
bewawasan Kebangsaan, Kejuangan, Kebudayaan, bercirikan 
kenusantaraan 
e. Menyiapkan lulusan yang memiliki keunggulan komparatif, kompetitif, dan 
distingtif dalam aspek Akademik, Kepribadian dan Kesamaptaan Jasmani 
serta kemampuan IPTEK sehingga mempunyai daya saing yang tinggi di 
tingkat Nasional dan Internasional. 
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D. Deskripsi Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara 
1. Implementasi Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara 
Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara dirancang dan disusun 
sedemikian rupa guna mencapai cita-cita pendidikan di SMA Taruna Nusantara, 
yakni selain mencerdaskan peserta didik secara intelektualitas juga mencerdaskan 
peserta didik secara spiritualitas, yang meliputi kepribadian, watak/karakter, 
kedisiplinan, dan kepemimpinan. Tujuan dari Kurikulum Khusus SMA Taruna 
Nusantara adalah sebagai pedoman sekaligus upaya sistematis dan terencana 
dalam melaksanakan pendidikan yang berciri khusus, terutama mengembangkan 
kemampuan akademik, kepribadian dan kesamaptaan jasmani, serta menanamkan 
dan mengembangkan potensi serta nilai dan jiwa kedisiplinan, kepemimpinan dan 
karakter yang kuat dalam diri setiap siswa sesuai dengan visi dan misi SMA 
Taruna Nusantara. Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara juga ditujukan 
untuk pengembangan potensi kepemimpinan peserta didik secara optimal yang 
berwawasan kebangsaan, kejuangan, dan kebudayaan. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, SMA Taruna Nusantara menggunakan 
pendekatan-pendekatan terintegrasi yang mengukur aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Pendekatan-pendekatan tersebut meliputi: 
a. Pendekatan intelektualistik, pendekatan ini menitikberatkan pada penguasaan 
konsep, prinsip, dan teori dari setiap mata pelajaran khusus. 
b. Pendekatan aktualistik, pendekatan ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 
sehari-hari siswa dengan menekankan pengembangan aspek afektif dan 
psikomotorik dalam rangka membentuk karakter dan kepribadian siswa. 
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Seluruh siswa harus terlibat dalam kegiatan mengembangkan potensi 
kepemimpinan yang diaktualisasikan dalam kegiatan keseharian siswa, 
memberikan kesempatan menjadi ketua kelas, ketua graha, peringatan hari 
besar nasional dan hari besar agama, dan lain-lain.  
c. Pendekatan laboratorik, pendekatan ini dilaksanakan untuk memantapkan 
pemahaman teori yang diberikan di dalam kelas. Selanjutnya dilakukan 
simulasi atau praktik di laboratorium baik dilakukan di dalam ruangan 
maupun di luar ruangan. Model pendekatan ini antara lain meliputi simulasi 
pemecahan masalah, wide game, outbond, dan lain-lain. 
d. Pendekatan inspiratif, dalam pendekatan ini teori tentang kepemimpinan, 
kenusantaraan, bela negara, dan kewirausahaan disampaikan juga dengan cara 
memberikan inspirasi melalui pendekatan belajar menjadi diri sendiri 
(learning to be) dan kemampuan beradaptasi dalam lingkungan sosial 
(learning to live together). Kegiatan ini antara lain meliputi jumpa tokoh 
nasional, napak tilas Rute Panglima Soedirman, pelatihan hulubalang, dan 
latihan kemasyarakatan peduli lingkungan, dan lain-lain. 
e. Pendekatan keteladanan, dalam pendekatan ini pembentukan pribadi siswa 
dirasa perlu adanya lingkungan yang mendukung berupa model dan contoh 
teladan. Keteladanan ini ditunjukkan oleh seluruh komponen yang ada di 
lingkungan sekolah SMA Taruna Nusantara.  
Silabus yang digunakan dalam proses pembelajaran di SMA Taruna 
Nusantara adalah silabus Kurikulum Nasional yang diperkuat dengan 
implementasi penanaman dan pengalaman nilai-nilai yang bersumber dari nilai-
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nilai keagamaan, kebangsaan, dan kebudayaan. Kelompok mata pelajaran yang 
menjadi fokus Kurikulum Khusus terdiri dari Mata Pelajaran Kenusantaraan, 
Mata Pelajaran Kepemimpinan, Mata Pelajaran Kewirausahaan, Pendidikan Bela 
Negara, dan Mata Kegiatan Pengembangan Diri yang meliputi: Mata Kegiatan 
Rutin Terjadwal, Mata Kegiatan Terprogram, Mata Kegiatan Terproyek, dan Mata 
kegiatan Kreatif Mandiri. Rinciannya sebagai berikut: 
a. Mata Pelajaran Kenusantaraan 
Tujuan dari Mata Pelajaran Kenusantaraan yaitu agar siswa memahami, 
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai moral keagamaan, kenegaraan, 
kejuangan, kemasyarakatan, dan kesusilaan guna membentuk insan hamba Tuhan 
Yang Maha Esa, insan politik, ekonomi, sosial budaya, dan kesatria Pancasila 
sehingga watak luhur yang berwawasan kebangsaan, kejuangan, dan kebudayaan. 
Berikut ini adalah isi materi/bahan ajar yang diberikan dalam Pilih Ksatria 
Tangkas nusantaraan: 
1) Etika dan Etiket, materi yang dibahas adalah tentang tata krama dalam 
pergaulan. 
2) Wawasan Nusantara, materi yang dibahas yaitu pengertian wawasan 
nusantara, letak geografis Indonesia, wawasan nusantara sebagai wawasan 
pembangunan nasional, dan unsur dasar wawasan nusantara. 
3) Pengenalan Jati Diri TNI, materi yang dibahas yaitu tentang keamanan 
nasional dan instrumen keamanan nasional, sejarah TNI, Visi dan Misi TNI, 
Jati Diri TNI, tugas pokok TNI, tugas pokok TNI operasi militer untuk perang 
dan operasi militer selain perang. 
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4) Sumpah Pemuda, materi yang dibahas yaitu tentang sejarah Sumpah Pemuda, 
isi Sumpah Pemuda, makna Sumpah Pemuda dahulu, sekarang, dan di masa 
depan dalam menghadapi era globalisasi, dan Sumpah Pemuda dan 
nasionalisme untuk mewujudkan cita-cita nasional dan keutuhan bangsa. 
5) Pancasila dan UUD 1945, materi yang dibahas yaitu tentang pengertian 
Pancasila, Pancasila sebagai ideologi terbuka, hubungan antara Pancasila dan 
UUD 1945, dan implementasi Pancasila dan UUD 1945 dalam ketatanegaraan 
Indonesia. 
6) Ketahanan Nasional, materi yang dibahas yaitu tentang pengertian Ketahanan 
Nasional, konsepsi Ketahanan Nasional, pendekatan Kesejahteraan dan 
Keamanan, sifat Ketahanan Nasional trigatra dan pancagatra, hubungan antara 
Ketahanan Nasional dan Pembangunan Nasional. 
7) Bahaya Narkoba, materi yang dibahas yaitu tentang pengertian narkoba, 
sejarah penggunaan narkoba, jaringan dan peredaran narkoba di Indonesia, 
perkembangan penyalahgunaan narkoba di Indonesia, jenis-jenis narkoba, 
gejala penyalahgunaan narkoba, dampak penyalahgunaan narkoba, faktor-
faktor penyalahgunaan narkoba, usaha yang perlu dilakukan agar terhindar 
dari penyalahgunaan narkoba. 
8) Sejarah perjuangan bangsa, materi yang dibahas yaitu tentang faktor-faktor 
yang mendorong terbentuknya bangsa dan negara Indonesia, faktor-faktor 
yang mendorong kebangkitan nasional dan terbentuknya Negara Proklamasi 
17 Agustus 1945, dan peinsip-prinsip dasar ysng harus dipegang dalam 
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menjaga persatuan dan kesatuan bangsa di era globalisasi. (Silabus mata 
pelajaran kenusantaraan) 
Dalam pelaksanaannya, Mata Pelajaran Kenusantaraan ini menggunakan 
metode ceramah dalam memberikan materi kepada siswa. Selain itu juga 
guru/pamong memberi tugas kepada siswa untuk berdiskusi pada beberapa pokok 
bahasan dan memberikan sesi tanya-jawab. Dalam beberapa pokok bahasan 
digunakan pula media pembelajaran film, contohnya dalam materi bahaya 
narkoba dimana metode yang digunakan adalah pemutaran film tentang 
penyalahgunaan narkoba. Untuk lebih efektif dalam mencapai tujuan mata 
pelajaran ini maka SMA Taruna Nusantara juga merancang kegiatan-kegiatan 
dalam mata kegiatan terproyek. Selain itu SMA Taruna Nusantara juga 
mengundang pihak BNN untuk memberikan ceramah tentang bahaya Narkoba, 
diadakan setahun sekali. Seperti menurut bapak BB (wawancara tanggal 19 
Desember 2016),”Yang membedakan lagi jika ada kesempatan kami juga 
mengundang pihak BNN untuk ceramah di kelas sekala besar.” 
b. Mata Pelajaran Kepemimpinan 
Tujuan dari Mata Pelajaran Kepemimpinan yaitu agar siswa memiliki 
pengetahuan dan pemahaman tentang dasar-dasar ilmu kepemimpinan sehingga 
dapat mengembangkan potensi kepemimpinan secara optimal. Berikut ini adalah 
isi materi/bahan ajar yang diberikan dalam Mata Pelajaran Kepemimpinan: 
1) Konsep dasar kepemimpinan, materi yang dibahas antara lain adalah 
pengertian kepemimpinan, unsur pokok kepemimpinan, manusia yang 
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memimpin, manusia yang dipimpin, sarana kepemimpinan, dan tujuan 
kepemimpinan. 
2) Syarat-syarat menjadi pemimpin, materi yang dibahas adalah tentang syarat-
syarat untuk menjadi pemimpin yang baik 
3) Sifat-sifat kepemimpinan, materi yang dibahas adalah tentang apa saja yang 
menjadi sifat-sifat kepemimpinan. 
4) Azas kepemimpinan, materi yang dibahas adalah tentang apa saja azas-azas 
kepemimpinan. 
5) Perbedaan individu, materi yang dibahas adalah tentang perbedaan individu, 
tipe-tipe kepribadian manusia, dan keterkaitan tipe kepribadian dengan seni 
kepemimpinan. 
6) Pemahaman terhadap orang lain, materi yang dibahas adalah tentang 
pengertian pemahaman terhadap orang lain, tipe-tipe manusia, dan cara 
menghadapi dan berkomunikasi dengan baik terhadap orang lain. 
7) Metode pemecahan persoalan, materi yang dibahas adalah tentang pengertian 
metode pemecahan persoalan, prinsip-prinsip dalam memecahkan persoalan, 
jenis, kategori, sifat, dan bentuk pemecahan persoalan, metode-metode 
pemecahan masalah, dan langkah-langkah pemecahan persoalan 
kepemimpinan. 
8) Dasar-dasar organisasi, materi yang dibahas adalah tentang keterkaitan antara 
kepemimpinan, manajemen, dan organisasi, pengertian organisasi, dan unsur-
unsur organisasi. 
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9) Prinsip organisasi, materi yang dibahas adalah tentang prinsip-prinsip 
organisasi, bentuk/tipe organisasi, dan bagan organisasi. 
10) Dasar-dasar manajemen, materi yang dibahas adalah tentang pengertian 
manajemen dan sumber daya manajemen. 
11) Fungsi manajemen, materi yang dibahas adalah tentang fungsi-fungsi 
manajemen. 
12) Manajemen konflik, materi yang dibahas adalah tentang pengertian konflik, 
pengertian manajemen konflik, pengelolaan konflik, jenis-jenis konflik, dan 
metode penyelesaian konflik. 
13) Kepemimpinan dan permasalahannya, materi yang dibahas adalah tentang 
permasalahan kepemimpinan saat ini dan masa yang akan datang serta 
pemecahaannya, pengertian dan dasar-dasar kekuasaan, dan bentuk-bentuk 
kekuasaan. (silabus mata pelajaran kepemimpinan) 
Dalam mata pelajaran kepemimpinan, metode yang digunakan untuk 
menyampaikan materi adalah dengan metode ceramah, seperti mata pelajaran 
pada umumnya. Pamong juga memberi tugas kepada siswa untuk berdiskusi dan 
juga sesi tanya jawab. Selain ceramah dan diskusi, pada mata pelajaran 
kepemimpinan juga dilaksanakan laboratorium kepemimpinan, dimana 
laboratorium kepemimpinan ini dilaksanakan dengan memberikan simulasi 
kepemimpinan kepada siswa. Media yang digunakan dalam mata pelajaran ini 
antara lain koran, internet, biografi, dan media elektronik. Contohnya saja dalam 
materi kepemimpinan dan permasalahan, siswa diminta mencari permasalahan 
kepemimpinan dan kekuasaan dari media tersebut kemudian didiskusikan bersama 
52 
 
teman sekelas. Dalam laboratorium kepemimpinan siswa diajarkan untuk dapat 
memahami dirinya sendiri, mengetahui bakat dan minat serta kemampuannya, 
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan bagaimana cara menghadapi dan 
berkomunikasi dengan baik terhadap orang lain. Untuk mengajarkan hal tersebut 
siswa kelas X diwajibkan mengikuti mata kegiatan diskusi dan pidato. Siswa 
diwajibkan mengemukakan pendapatnya melalui diskusi dan menyampaikannya 
melalui pidato. 
c. Mata Pelajaran Kewirausahaan 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan jiwa dan semangat 
kewirausahaan siswa, mengenalkan dan memahami pengertian kewirausahaan 
serta arti pentingnya bagi pengembangan diri sehingga tumbuh jiwa dan semangat 
kewirausahaan sebagai bagian dari pembentukan karakternya. Para siswa 
diharapkan dapat memupuk dan mengembangkan semangat kewirausahaan dan 
tumbuh berkembang keterampilan awal kewirausahaan. (Wawancara tanggal 18 
Desember 2016) Isi materi dari mata pelajaran ini antara lain sebagai berikut: 
1) Dasar-dasar kewirausahaan, materi yang dibahas adalah tentang pengertian 
kewirausahaan, tujuan dan manfaat kewirausahaan, sifat-sifat wirausahawan, 
dan jenis-jenis wirausaha. 
2) Pengembangan kewirausahaan, materi yang dibahas adalah tentang 
pengembangan sifat-sifat enterpreuner, membangun semangat dan kecakapan 
awal kewirausahaan, membangun visi-misi wirausaha, analisis peluang usaha, 
aspek-aspek pengelolaan wirausaha, penyusunan proposal usaha. (silabus 
mata pelajaran kewirausahaan) 
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Metode yang digunakan dalam mata pelajaran ini adalah dengan metode 
ceramah, memberikan tugas diskusi kepada siswa, dan tanya jawab. Seperti mata 
pelajaran pada umumnya, mata pelajaran ini dilaksanakan dengan pemberian 
materi teori kepada siswa dan kemudian memberi waktu kepada siswa untuk 
berdiskusi dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk tanya jawab. Pada 
akhir kelas XII, siswa diberikan tugas untuk pengorganisasian dan temu ilmiah 
bertema kewirausahaan, menyusun proposal usaha, dan kemudian presentasi 
proposal usaha. 
d. Mata Pelajaran Pendidikan Bela Negara 
Tujuan dari Mata Pelajaran Pendidikan Bela Negara adalah agar siswa 
memiliki pengertian, pengetahuan, dan kesadaran bela negara. Kesadaran bela 
negara diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam sikap 
yang berdisiplin tinggi, berwawasan kebangsaan, kejuangan, dan kebudayaan. Isi 
materi dari mata pelajaran ini antara lain sebagai berikut: 
1) Tataran Dasar Bela Negara, materi yang dibahas adalah tentang pengertian 
Bela Negara, nilai-nilai dasar Bela Negara, prinsip-prinsip dasar Bela Negara 
dan pembinaan kesadaran Bela Negara. 
2) Etika Politik, materi yang dibahas adalah tentang pengertian etika politik, 
hubungan etika politik dan teori politik, prinsip-prinsip moral dasar negara 
modern, dan hubungan ideologi dan negara. 
3) Geopolitik dan Geostrategi Indonesia, materi yang dibahas adalah tentang 
pengertian geopolitik dan geostrategi, proses terbentuknya wawasan 
nusantara, gatra-gatra ketahanan nasional, peran pemuda dalam menjaga 
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persatuan dan kesatuan bangsa dengan menerapkan konsep wawasan 
nusantara dan ketahanan nasional. 
4) Sistem Pertahanan Nasional, materi yang dibahas adalah dasar pertahanan 
semesta, prinsip pertahanan defensif aktif yang dilaksanakan di Indonesia, 
strategi membangun sistem pertahanan negara, dan peranan pemuda dalam 
sistem pertahanan negara. 
5) Hukum dan HAM, materi yang dibahas adalah tentang pengertian hukum dan 
HAM, peluang dan kendala pelaksanaan hukum dan HAM di Indonesia, dan 
peran pemuda dalam penegakan hukum dan HAM di Indonesia. 
6) Pendidikan Anti Korupsi, materi yang dibahas adalah tentang pengertian 
korupsi, bentuk-bentuk korupsi dan dampaknya bagi negara, manfaat karakter 
sederhana, pentingnya mengaplikasikan pola hidup sederhana, akibat pola 
hidup bermewah-mewah, tindakan adil, perlunya tindakan adil dalam 
penyelesaian masalah, dampak dari sikap berat sebelah, dan arti kejujuran 
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 
7) Pengembangan Kepedulian Lingkungan Hidup, materi yang dibahas adalah 
tentang konsep lingkungan hidup, komponen lingkungan hidup, hukum 
ekosistem, dan paradigma pembangunan terkait lingkungan hidup. 
8) Peraturan Baris Berbaris, materi yang diajarkan adalah tenang gerakan di 
tempat, perubahan arah di tempat, perubahan arah waktu berjalan, dan gerakan 
berjalan. 
9) Peraturan Penghormatan, materi yang dibahas yaitu penghormatan perorangan 
tanpa penutup kepala, penghormatan perorangan dengan tutup kepala, 
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penghormatan kebesaran tanpa senjata, dan penghormatan pada saat 
berkendara roda dua dan roda empat. 
10) Tata Upacara sekolah, materi yang dibahas yaitu tentang dasar-dasar tata 
upacara sekolah, tata upacara jenazah, dan tata cara ziarah ke taman makam 
pahlawan. 
11) Ketangkasan perorangan, materi yang dibahas adalah tentang pendahuluan 
(tahap persiapan dengan benar), berpindah tempat yang meliputi gerakan 
berjalan, tiarap, merangkak, merayap, berguling, berlari, dan melompat, 
caraka yaitu pengertian caraka dimana caraka merupakan sarana komunikasi 
yang bertugas menerima, mengirim, dan menyampaikan berita yang 
digunakan oleh manusia, sandi yaitu kode atau isyarat dalam beberapa macam, 
seperti sandi suara, gerakan, dan tembakan, membuat peta jarak, pioner, 
meliputi pengertian pioner, bahan dan alat yang dapat dimanfaatkan di alam 
sekitar, macam-macam simpul tali, membuat tenda sederhana, dan memasak 
di lapangan, lintas medan dimana pokok bahasan ini membahas pengertian 
lintas medan agar siswa dapat menguasai daerah radius 5 km. 
12) Ilmu Medan, materi yang dibahas yaitu tentang pengertian ilmu medan, skema 
pembagian medan dan isi medan, ilmu membayangkan medan dengan alat 
bantu, macam-macam peta dan tanda peta, cara menunjukkan tempat di dalam 
peta dan di lapangan, cara membuat koordinat, cara menggunakan kompas 
siang dan kompas malam. (Silabus mata pelajaran bela negara) 
Dalam mata pelajaran ini untuk memberikan pemahaman secara teori 
digunakan dengan metode ceramah dan mempraktikkan cara-caranya sesuai 
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dengan teori yang telah diberikan. Media yang digunakan antara lain media 
elektronik untuk memperluas materi. Selain itu media yang digunakan misalnya 
dalam ilmu medan, kita gunakan alat bantu membayangkan medan, macam-
macam peta, tanda peta, dan kompas. Dalam materi baris-berbaris, peraturan 
penghormatan, dan tata upacara sekolah, siswa tidak hanya mempraktikkan dasar-
dasar baris-berbaris pada saat pelajaran saja, namun juga digunakan dalam 
keseharian siswa dimana setiap pagi sebelum kegiatan belajar-mengajar selalu 
diadakan apel pagi dan juga apel sore, penghormatan kepada pamong, abang atau 
wali murid. Untuk lebih memperdalam kesadaran bela negara siswa tidak hanya 
diberi pelajaran teori dan praktik, namun juga diberi pelatihan yang termasuk 
dalam mata kegiatan terproyek, antara lain dalam Latihan Pilih Ksatria Tangkas, 
Latihan Hulubalang, dan Latihan Kemasyarakatan Peduli Lingkungan. 
 
Gambar 2 
Kegiatan Belajar-mengajar di Dalam Kelas 
 
e. Mata Kegiatan Rutin Terjadwal 
Mata Kegiatan Rutin Terjadwal merupakan kegiatan yang telah dijadwalkan 
secara rutin setiap hari, bertujuan untuk melatih kedisiplinan siswa, rasa tanggung 
jawab dan kebersamaan, dan rasa kesetiakawanan. Mulai dari bangun pagi sampai 
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istirahat malam telah dijadwalkan secara rutin, ini merupakan suatu usaha untuk 
membiasakan diri para siswa agar disiplin waktu sesuai dengan jadwal dan 
tanggung jawab terhadap kegiatan rutin yang telah dijadwalkan dan benar-benar 
menjadi karakter siswa. “…Agar disiplin waktu dapat ditanamkan pada siswa 
perlu adanya aturan yang mengikat dan konsisten, pada ahirnya akan menjadi 
kebutuhan.”  
Pada mata kegiata rutin terjadwal siswa diajarkan sesuatu yang bersifat 
mendasar. Di sini siswa diajarkan dan diharapkan dapat menjadi manusia yang 
mandiri, disiplin terhadap waktu dan tanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan 
tugas yang telah dijadwalkan. Kegiatan sehari-hari siswa yang telah dijadwal 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) 05.00 Bangun pagi 
2) 05.05 Ibadah 
3) 05.15 Olah raga pagi 
4) 06.15 Makan pagi 
5) 07.00 Belajar (KBM) 
6) 14.00 Makan Siang 
7) 15.00 Terprogam 
8) 18.30 Makan malam 
9) 19.00 Belajar malam 
10) 22.00 Istirahat malam 
Pelaksanaan kegiatan sehari-hari ini diawali dengan setiap pagi dibunyikan 
terompet tanda siswa harus bangun dan kemudian merapikan tempat tidur masing-
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masing. Bagi siswa yang beragama muslim diwajibkan untuk menunaikan ibadah 
shalat subuh agar iman dan taqwa siswa dapat tumbuh. Di dalam graha masing-
masing telah disediakan ruangan khusus yang dapat digunakan untuk shalat lima 
waktu, namun bukan berbentuk mushala. Setelah itu mereka diwajibkan 
mengikuti kegiatan olah raga pagi. Setiap sebelum dilaksanakannya kegiatan 
belajar mengajar, semua siswa diwajibkan mengikuti apel pagi dimana pada 
kegiatan itu juga dilakukan pengecekan terhadap kelengkapan siswa. Setiap sore 
setelah kegiatan belajar mengajar juga dilaksanakan apel. Pada pukul 19.00 
malam siswa diberikan waktu untuk belajar mandiri agar dapat lebih memahami 
pelajaran yang telah diterima di sekolah. Bagi siswa yang tidak memiliki jadwal 
kegiatan pada sore hari setelah selesai jam sekolah, siswa diperkenankan untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan mandiri, contohnya seperti mencuci, belajar, olah 
raga mandiri, atau yang lainnya. Sekolah memberikan alokasi waktu untuk siswa 
muslim pada jam-jam shalat agar dapat melaksanakan ibadah shalat lima waktu. 
   
 Gambar 3 Gambar 4 
 Kegiatan Olahraga Pagi Kegiatan Apel Pagi 
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f. Mata Kegiatan Terprogram 
Mata Kegiatan Terprogram merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara 
periodik dengan jadwal tertentu setiap minggu. Mata Kegiatan Terprogram 
memiliki tujuan untuk mengembangkan bakat dan minat siswa. Mata kegiatan ini 
seperti kegiatan ekstrakulikuler di sekolah-sekolah umum yang dilaksanakan di 
luar jam pelajaran sesuai dengan bakat dan minat siswa. Mata Kegiatan 
Terprogam terbagi menjadi dua yaitu: 
a. Mata Kegiata Terprogram Wajib: 
1) Pidato dan Diskusi 
2) Komputer 
3) Praktikum laboratorium 
4) Olahraga Beladiri (pencak silat dan karate) 
b. Mata Kegiatan Terprogram Pilihan: 
1) Bidang olahraga: pencak silat, basket, karate, bulu tangkis, atletik,  tenis 
meja, sepak bola, tenis lapangan, voli, renang. 
2) Bidang seni: Seni tari, karawitan, Seni drama/teater, gendang rampak, 
Marching band, angklung, Band, kolintang, Paduan suara, 
3) Bidang pengembangan iptek: Karya Ilmiah Remaja, robotika, Tim mata 
pelajaran, fotografi. 
4) Bidang organisasi dan kemanusiaan: Kepramukaan, Palang Merah 
Remaja, Keterampilan kewanitaan 
Mata kegiatan ini dilaksanakan di luar jam pelajaran setiap minggunya 
sesuai jadwal. Waktu yang dialokasikan adalah 2 jam pelajaran (2x45 menit) 
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setiap minggu. Dengan mata kegiatan ini diharapkan siswa dapat menyalurkan 
bakat dan minatnya dengan bertanggungjawab. 
g. Mata Kegiatan Terproyek 
Mata Kegiatan Terproyek merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada 
momentum-momentum tertentu. Kegiatan-kegiatan dalam mata kegiatan ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Mata Kegiatan Terproyek Tradisi Ziarah Taman Makam Pahlawan, Upacara  
Puncak Gunung Tidar, dan Persami Kepramukaan. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan tradisi di SMA Taruna Nusantara yang 
dilaksanakan setahun sekali oleh siswa kelas X. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
memantapkan pengetahuan dan keterampilan dasar-dasar Kepramukaan yang 
didasari kepedulian dan keteladanan, serta menghormati tradisi dan nilai-nilai 
kejuangan serta pengorbanan para pahlawan pejuang Kemerdekaan. Salah satu 
bentuk dari jiwa nasionalisme adalah tidak melupakan jasa para pahlawan, dengan 
kegiatan ziarah ke Taman Makam Pahlawan Giri Dharmoloyo, diharapkan jiwa 
nasionalisme para peserta dapat lebih ditingkatkan, dan siswa dapat terinspirasi 
atas perjuangan pantang menyerah para pahlawan.  
Seluruh kegiatan tersebut dilaksanakan dengan berjalan kaki bersama-sama 
untuk menanamkan mental kejuangan memberi inspirasi dan mendorong 
semangat peserta dalam menempuh tugas belajar. Latihan ini juga diharapkan 
dapat menumbuhkan semangat dalam menjalankan tugas dan menjaga kondisi 
fisik yang prima. Kegiatan ini mulai dilaksanakan pada hari Sabtu pagi, setelah 
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siswa selesai melaksanakan apel pagi. Mata Kegiatan Terproyek Tradisi Ziarah 
Taman Makam Pahlawan, Upacara  Puncak Gunung Tidar, dan Persami 
Kepramukaan dijadikan satu rangkaian kegiatan dan dilaksanakan selama dua hari 
satu malam, dimulai dengan peserta apel pagi kemudian berangkat dari kampus 
SMA Taruna Nusantara berjalan sejauh 4,5 Km menuju Taman Makam Pahlawan 
Giri Dharmoloyo. Sesampainya di lokasi peserta langsung melaksanakan upacara 
ziarah makam. Setelah selesai ziarah peserta langsung melanjutkan perjalanan 
menuju puncak Gunung Tidar untuk melaksanakan kegiatan tradisi Upacara 
Puncak Gunung Tidar dimana kegiatan upacara tersebut adalah pengibaran 
bendera angkatan peserta, dilanjutkan pembacaan pesan-pesan angkatan 
sebelumnya, dan penyematan tanda peserta latihan. Setelah selesai upacara, 
peserta kembali ke kampus SMA Taruna Nusantara dengan berjalan kaki melalui 
komplek AKMIL Panca Arga I. 
   
 Gambar 5 Gambar 6 
Kegiatan Ziarah Taman Makam Pahlawan Perjalanan menuju Puncak Tidar 
 
Sesampainya di kampus, peserta melakukan persiapan untuk upacara 
pembukaan latihan persami, kemudian baru peserta diberikan waktu istirahat dan 
kemudian kegiatan dilanjutkan dengan mendirikan bivak sederhana dan memasak 
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untuk makan malam. Kegiatan dilanjutkan pada malam hari  dengan agenda jam 
pimpinan (Kepala Sekolah), api unggun, pentas seni, dan renungan malam sampai 
pukul 22.00, kemudian istirahat. Pada pagi harinya peserta bangun pagi dalam 
situasi pendadakan dan dilanjutkan ibadah (sholat subuh bagi muslim). Kegiatan 
selanjutnya adalah senam pagi, dilanjutkan dengan pembongkaran bivak 
sederhana, dan apel pagi. Setelah apel dilaksanakan pengorganisasian dan 
penjelasan meteri widegame dan dilanjutkan kegiatan widegame. Materi di dalam 
widegame biasanya meliputi penerimaan dan penyampaian pesan, pengetahuan 
umum kepramukaan, sandi morse, membaca peta dalam perpindahan pos, dan 
P3K. Setelah selesai kegiatan widegame, dilaksanakan kaji ulang kegiatan dan 
dilanjutkan istirahat dan ibadah. Kegiatan terahir adalah upacara penutupan 
latihan persami dan peserta kembali ke graha masing-masing. 
 
 
Gambar 7 
Pendirian Tenda untuk Kegiatan Persami 
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2) Mata Kegiatan Latihan Napak Tilas Rute Panglima Soedirman 
Kegiatan latihan ini memiliki tujuan untuk menanamkan jiwa kejuangan, 
sikap mental dan nilai-nilai kepemimpinan Panglima Besar Jendral Soedirman 
sehingga menjadi sumber inspirasi dan sumber motivasi dalam pengembangan 
potensi kepemimpinan. Tujuan lain dari kegiatan ini adalah untuk memantapkan 
ketahanan fisik yang prima. Materi dalam kegiatan ini adalah kegiatan inspiratif, 
agar siswa terinspirasi oleh jiwa kejuangan, sikap mental dan nilai-nilai 
kepemimpinan Panglima Besar Jendral Soedirman. Napak Tilas Rute Panglima 
Soedirman ini menyusuri rute yang pernah dilewati Panglima Soedirman saat 
melaksanakan perang gerilya melawan penjajah di Yogyakarta, dilaksanakan oleh 
siswa kelas X.  
Kegiatan napak tilas ini menempuh jarak sekitar 15,5 Km, dibagi menjadi 
tiga etape. Sebelum mulai perjalanan menyusuri rute, siswa malaksanakan senam 
pemanasan dan dilanjutkan sosiodrama tentang Panglima Besar Soedirman. Siswa 
mendapat tugas menjadi regu pengawal dan pembawa tandu secara bergantian 
setiap menempuh jarak 2 Km. Dalam perjalanan, kegiatan ini diberi simulasi 
gangguan berupa beberapa kali ledakan. Setelah menyelesaikan etape pertama, 
siswa diberikan waktu istirahat, biasanya di pendopo desa dan biasanya ditemui 
juga oleh warga saksi hidup perang gerilya Jendral Soedirman. Setelah mencapai 
finish, dilakukan senam pelemasan dan dilanjutkan perjalanan dengan kendaraan 
menuju lapangan tembak plempungan untuk melanjutkan rangkaian kegiatan lain. 
64 
 
 
Gambar 8 
Kegiatan Latihan Napak Tilas Rute Panglima Soedirman 
 
3) Mata Kegiatan Latihan Pilih Ksatria Tangkas 
Mata Kegiatan Pilih Ksatria Tangkas dilaksanakan satu rangkaian dengan 
Latihan Napak Tilas Rute Panglima Soedirman oleh siswa kelas X. Tujuan dari 
kegiatan ini adalah untuk memantapkan nilai-nilai kepemimpinan, kedisiplinan, 
pantang menyerah, penuh rasa tanggung jawab, penuh percaya diri, serta memiliki 
ketahanan fisik yang prima dalam menghadapi persoalan dan pengambilan 
keputusan di lapangan secara cepat, tepat, dan terkoordinasi. Kegiatan ini 
dilaksanakan di lapangan tembak AKMIL Plempungan, Salaman, Magelang. 
Biasanya rombongan sampai di lokasi latihan pada sore hari. Pada malam hari 
siwa diberikan briefing pelatih untuk melaksanakan kegiatan latihan.  Latihan ini 
merupakan pelatihan untuk pemantapan teori yang telah diterima di mata 
pelajaran khusus, bahan ajarnya antara lain pengambilan keputusan, memimpin 
regu, dan praktik caraka malam. 
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Kegiatan Latihan Pilih Ksatria Tangkas diawali dengan senam pagi, apel 
pagi, kemudian penjelasan materi Pilih Ksatria Tangkas. Kegiatan ini merupakan 
kegiatan dimana peserta harus menyelesaikan persoalan-persoalan/rintangan-
rintangan yang diberikan di setiap pos. Terdapat delapan pos yang dibagi menjadi 
dua rute, masing-masing rute terdapat empat pos. Sesuai dengan wawancara 
dengan Kabaglat tanggal 18 Desember 2016: 
“Kegiatan ini merupakan kegiatan pemantapan dari teori yang telah 
diterima siswa di mata pelajaaran khusus, baik kenusantaraan, 
kepemimpinan, maupun bela negara. Materinya antara lain melatih 
penyelesaian masalah dalam tiap pos, memimpin regu dalam 
menyelesaikan masalah, dan praktik caraka malam.” 
Setelah selesai pilih ksatria tangkas, kegiatan dilanjutkan pada malam hari, 
yaitu caraka malam. Pada kegiatan ini siwa dibagi menjadi beberapa kelompok, 
setiap kelompok diberikan pesan yang harus disampaikan kepada seseorang sesuai 
dengan arahan pemberi pesan. Di dalam perjalanan menyampaikan tersebut 
diberikan rintangan-rintangan yang harus dilaui. Materi yang dilatihkan dalam 
kegiatan ini adalah teknik menerima pesan, melatih daya ingat (terhadap pesan) 
melatih indra penciuman dan naluri lapangan terhadap gangguan selama di 
perjalanan, teknik menghindari gangguan cahaya secara langsung maupun tidak 
langsung, melatih keberanian terhadap situasi malam hari, teknik menyandi dan 
memasuki daerah kawan, dan teknik menyampaikan berita. (wawancara dengan 
Kabaglat Bela Negara tanggal 18 Desember 2016) 
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 Gambar 9 Gambar 10 
 Kegiatan Pilih Ksatria Tangkas Kegiatan Caraka Malam 
 
4) Mata Kegiatan Latihan Hulubalang 
Mata kegiatan ini dilaksanakan oleh siswa kelas XI. Tujuan dari kegiatan ini 
adalah untuk mengembangkan potensi kepemimpinan lapangan bagi siswa baik 
secara perorangan maupun kelompok. Kegiatan ini merupakan pengaplikasian 
dari pelajaran bela negara dimana kegiatan ini merupakan pelatihan keterampilan 
lapangan tentang pengetahuan medan, medan tangkas, diskusi bedah peta, peran 
sebagai caraka rangkap, dan ketahanan mars. Materi yang dipraktikkan dalam 
kegiatan ini adalah kompas siang, jalan peta, kompas malam, medan tangkas, 
diskusi bedah peta, memelihara arah sebagai caraka rangkap, dan ketahanan mars. 
Dengan melaksanakan pelatihan ini diharapkan jiwa korsa siswa semakin tumbuh, 
siswa memiliki sikap pantang menyerah, dan memiliki kemampuan fisik yang 
kuat. 
Kegiatan ini dilaksanakan selama dua hari bertempat di lapangan tembak 
AKMIL Plempungan, Salaman, Kabupaten Magelang. Pada hari pertama latihan 
dimulai dengan melaksanakan latihan kompas siang dan latihan jalan peta. Pada 
malam harinya dilanjutkan dengan latihan kompas malam. Hari berikutnya latihan 
67 
 
dilanjutkan dengan kegiatan medan tangkas melewati lima pos materi kegiatan 
lapangan dan juga diskusi bedah peta. Setelah kegiatan tersebut selesai, pelatih 
memberikan tes tertulis tentang ilmu medan. Pada malam harinya dilanjutkan 
dengan latihan memelihara arah sebagai caraka. Kegiatan ini dibagi menjadi dua 
rute kanan dan kiri. Siswa diberi sandi dan pesan dan selanjutnya menuju sasaran 
masing-masing melalui rute masing-masing. Hari berikutnya, hari terahir, 
dilanjutkan dengan latihan ketahanan mars, dimana latihan ini merupakan latihan 
berjalan bersama, kegiatan ini dilaksanakan dengan rute yang berjarak kurang 
lebih 5 Km. 
 
Gambar 11 
Kegiatan Latihan Hulubalang di Salah Satu Pos 
 
 
5) Mata Kegiatan Latihan Kemasyarakatan Peduli Lingkungan (LKPL) 
Kegiatan Latihan Kemasyarakatan Peduli Lingkungan merupakan rangkaian 
kegiatan sistematis, puncak dari latihan-latihan lapangan yang dilaksanakan oleh 
siswa kelas XII. Kegiatan ini memiliki tujuan yaitu: (1) Agar siswa dapat 
mengamati, memahami, dan menghayati serta mengerti adanya aspek-aspek 
kehidupan keseharian masyarakat, (2) Agar siswa dapat menyerap dan 
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menginternalisasi nilai-nilai budaya dasar bangsa yang terdapat dalam kehidupan 
masyarakat desa, antara lain semangat kebersamaan dalam membangun dan 
meningkatkan kualitas kehidupan serta kepedulian dan keramahtamahan yang 
tinggi, (3) Agar siswa dapat menumbuhkan rasa empati dan kepedulian sosial 
sebagai salah satu bentuk rasa tanggung jawab kemasyarakatan, (4) Agar siswa 
dapat mempelajari pengelolaan dan pengorganisasian pembangunan masyarakat 
desa sebagai bagian dari pembangunan nasional, (5) Agar siswa dapat 
meningkatkan kemampuan manajerial melalui kegiatan terproyek. Kegiatan ini 
biasanya dilaksanakan selama tiga hari. 
Pada pelaksanaannya, siswa kelas XII akan dibagi menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok akan menginap di tempat orang tua asuh masing-
masing. Dari setiap kelompok ini ditempatkan di beberapa lokasi yang berbeda. 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam mata kegiatan ini meliputi kegiatan pasar 
murah, pendataan demografi di lingkungan sekitar orang tua asuh, peduli 
pendidikan, kerja bakti kebersihan lingkungan, perbaikan fasilitas umum, kegiatan 
ekonomi kreatif bersama masyarakat, latihan kesenian bersama pemuda dan anak-
anak, pendataan keamanan lingkungan, siskamling , kegiatan olah raga bersama 
pemuda, kegiatan keagamaaan, dan lain-lain. Untuk rangkaian kegiatan di 
lapangan disesuaikan dengan situasi dan kondisi lokasi kegiatan, jadi setiap tahun 
bisa berbeda. Pada dasarnya dalam kegiatan ini siswa dilatih untuk terjun ke 
lapangan untuk dapat memberikan gambaran kepada siswa tentang kehidupan 
keseharian masyarakat di pedesaan, berinteraksi dengan masyarakat secara baik, 
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dapat berpartisipasi dalam pembangunan masyarakat desa dengan baik. 
(wawancara tanggal 18 Desember 2016) 
 Kegiatan ini termasuk juga dalam pelatihan bela negara, karena di masa 
sekarang ini bela negara tidak lagi sebatas dalam konteks perang, namun juga 
dalam konteks pembangunan nasional, kesejahteraan masyarakat, peduli 
lingkungan, dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan wawancara terhadap Kabaglat 
Bela Negara tanggal 18 Desember 2016 
“Latihan ini adalah puncak dari latihan yang dilaksanakan di SMA Taruna 
Nusantara, dimana latihan ini mencakup materi-materi kenusantaraan, 
kepemimpinan, dan bela negara. Siwa dilatih untuk terjun ke lapangan dan 
mengamalkan materi-materi yang telah diterima.” 
  
 Gambar 12  Gambar 13 
 Penyerahan peserta LKPL kepada   Kegiatan Ekonomi Kreatif LKPL 
  Orang Tua Asuh 
 
 
  
  Gambar 14  Gambar 15 
 Olahraga Bersama Warga Kerja Bakti membersihkan lingkungan 
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h. Mata Kegiatan Kreatif Mandiri 
Mata Kegiatan Kreatif Mandiri merupakan kegiatan yang diatur dan 
dilaksanakan secara mandiri oleh siswa di luar jadwal mata kegiatan lainnya. 
Kegiatan ini bertujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan dan untuk penyegaran agar 
kesehatan aspek psikis mereka tetap terjaga. Dalam mata kegiatan ini terdapat 
beberapa kegiatan, yaitu Pemanfaatan Waktu Luang, Disini siswa diberikan 
kebebasan untuk memanfaatkan waktu luangnya di luar kegiatan belajar dan 
kegiatan-kegiatan pelatihan. Diharapkan siswa mampu memahami kebutuhannya 
sendiri dan berusaha memenuhi kebutuhan tersebut secara mandiri dan 
bertanggung jawab. Kegiatan Pesiar, merupakan kegiatan dimana siswa 
diperbolehkan keluar kampus untuk refreshing. Kegiatan ini biasanya 
dilaksanakan pada akhir pekan atau pada hari cuti/libur sekolah, dari siang sampai 
sore dengan catatan mengenakan seragam dinas SMA Taruna Nusantara. Kegiatan 
ini ditujukan untuk menjaga kondisi psikis siswa agar tetap sehat. Kegiatan Cuti 
seperti pada sekolah lainnya. Hari cuti disesuaikan dengan hari libur nasional. 
Untuk cuti panjang siswa diperbolehkan untuk pulang ke rumah masing-masing. 
Kegiatan Kunjungan Ke Rumah Pamong, Kegiatan ini merupakan kegiatan 
dimana siswa diperbolehkan mengunjungi rumah dinas pamong secara kelompok 
maupun pribadi. Siswa boleh mengunjungi rumah pamong untuk sekedar 
bersilaturahmi ataupun menanyakan materi yang belum dipahami. Dengan 
demikian diharapkan hubungan antara siswa dan pamong berlangsung secara baik 
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dan seperti keluarga sendiri. (wawancara dengan kabaglat tanggal 18 Desember 
2016) 
 
Gambar 16 
Kegiatan Kunjungan ke Rumah Pamong 
 
 
i. Hidden Curriculum 
1) Hidden Curriculum dalam aspek-aspek Iman dan Taqwa Kepada Tuhan YME 
Dalam rangka menanamkan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, terdapat hidden curriculum dimana di setiap graha disediakan sebuah 
ruangan khusus yang dapat digunakan siswa untuk sholat bagi yang beragama 
Islam. Tersedia juga masjid di dalam komplek kampus yang bisa digunakan untuk 
kegaitan keagamaan Islam, bagi yang ingin shalat berjamaah juga terdapat masjid 
di dalam komplek kampus dengan nama Masjid Jenderal Soedirman. Bagi agama 
Kristen, sekolah memperbolehkan siswa untuk beribadah di Gereja Kristen POUK 
Komplek Panca Arga Magelang. Untuk agama Katolik, siswa diperbolehkan 
beribadah di Gereja Katolik Santo Mikael Panca Arga Magelang. Jika ada siswa 
yang beragama hindu, diperbolehkan untuk beribadah di Pura Akademi Militer 
Magelang. Selain itu, setiap akan memulai kegiatan belajar-mengajar, siswa 
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diwajibkan untuk berdoa terlebih dahulu. Pamong juga harus selalu memberikan 
teladan dengan rajin beribadah bersama agar dapat ditiru siswa. 
2) Hidden Curriculum dalam aspek-aspek kedisiplinan 
SMA Taruna Nusantara merupakan sekolah berasrama penuh, dimana setiap 
kegiatan sehari-hari siswa telah tejadwal dalam mata kegiatan rutin terjadwal. 
Setiap kegiatan yang harus dilakukan, secara konsisten diterapkan terus-menerus 
oleh siswa dan tidak boleh terlambat. Di situ terdapat pola yang dapat 
membiasakan siswa agar disiplin. Selain itu, pamong juga harus memberikan 
teladan kedisiplinan, seperti tidak terlambat masuk kelas. Menurut observasi, 
terdapat juga kaca cermin di beberapa tempat yang disediakan untuk 
mengingatkan kerapian siswa dan pamong. 
3) Hidden Curriculum dalam aspek-aspek semangat kebangsaan 
Sekolah melaksanakan upacara secara rutin. Upacara merupakan kegiatan 
yang dapat menumbuhkan semangat kebangsaan. Sekolah selalu melaksanakan 
upacara bendera, baik upacara rutin setiap hari senin pagi, upacara hari-hari besar 
nasional, maupun hari kepahlawanan nasional. SMA Taruna Nusantara juga 
memiliki tradisi dimana setiap selesai makan, siswa berangkat untuk sekolah 
dengan diiringi lagu-lagu perjuangan dengan berbaris rapi. Setiap jam 6.00 pagi 
dan 18.00 sore dilakukan pengibaran dan penurunan bendera, di manapun siswa 
berada diharuskan untuk hormat. Dalam pelantikan siswa baru dilaksanakan di 
dalam Balairung Pancasila yang bertuliskan satu nusa, satu bangsa, satu bahasa. 
Dilaksanakan pula janji setia kepada negara dengan mencium bendera. 
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j. Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi siswa yang diterapkan pada Kurikulum Khusus SMA Taruna 
Nusantara meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif 
terdiri dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, evaluatif, kreatifitas. 
Aspek afektif terdiri dari penerimaan, partisipasi, penentuan sikap, organisasi, 
pembentukan pola hidup. Aspek psikomotorik meliputi persepsi, kesiapan, gerak 
terbimbing, gerak terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan 
kreatifitas. 
Evaluasi yang digunakan yaitu jenis evaluasi kuantitatif dan kualitatif. 
Penilaian dalam mata pelajaran di Kurikulum Khusus menggunakan PAP 
(Penelitian Acuan Patokan) yang digunakan dalam ahir pembelajaran dengan 
tujuan untuk memberi grade atau predikat apakah siswa telah mencapai level 
tertentu dalam penguasaan materi. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan 
cara tes lisan, tertulis, dan praktik. Sedangkan penilaian secara kualitatif 
dilakukan dengan non tes yaitu dengan pengamatan, unjuk kerja, penugasan, dan 
skala sikap. Evaluasi dalam kurikulum khusus ini lebih menekankan pada 
monitoring yang bersifat kualitatif karena fokusnya adalah pembentukan karakter. 
2. Hambatan Implementasi Kurikulum Khusus 
Untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran 
khusus, tidak terdapat masalah yang berarti. Semua lancar seperti yang 
direncanakan. Sedangkan dalam melaksanakan kegiatan pelatihan, yang menjadi 
masalah adalah jika cuaca terlalu buruk. Karena pelatihan dilakukan di lapangan 
maka cuaca akan sangat mempengaruhi. Selain itu untuk latihan, lapangannya 
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masih meminjam milik AKMIL, terkadang pihak sekolah sudah ijin dan berada di 
lokasi ternyata AKMIL juga akan menggunakan lapangan tersebut. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat bapak ST dalam wawancara tanggal 18 Desember 2016: 
“sebenarnya semua bisa dilaksanakan dengan lancar, mas. Terutama di 
mata pelajaran yang dilakukan di dalam kelas, ya. Kalau waktu latihan itu 
kita hambatannya hanya faktor cuaca. Itupun kalau sekedar hujan kita 
tetap lanjut, kecuali kalau cuaca terlalu ekstrim. Kalau ekstrim ya kita 
tunda.  Kita juga kadang terbentur dengan tempat latihan yang masih 
pinajam milik akmil, jadi pernah waktu kita mau latihan, sudah 
mengajukan peminjaman, tapi ternyata di lapangan pihak akmil juga mau 
latihan, jadi kita mempercepat latihan itu agar akmil juga bisa 
menggunakan lapangan.” 
 
Selain hambatan tersebut, terdapat pula hambatan dimana guru atau 
pamong kesulitan mengawasi para siswa karena jumlah guru atau pamong tidak 
sebanding dengan jumlah siswa. Jumlah pamong yang tinggal di dalam komplek 
SMA Taruna Nusantara sekitar 70-an orang sedangkan jumlah siswa yang harus 
diawasi mencapai 1.000 siswa lebih. Hal ini menyulitkan guru atau pamong untuk 
mengawasi seluruh kegiatan siswa. 
3. Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Hambatan Implementasi 
Kurikulum Khusus 
Jika latihan terhambat oleh cuaca, maka solusi yang harus dilakukan adalah 
menunda latihan tersebut di hari lain. Untuk lapangan yang akan digunakan juga 
oleh AKMIL maka kami tetap melaksanakan kegiatan tersebut namun dipangkas 
waktunya agar dapat bergantian dengan AKMIL. Sedangkan upaya untuk 
mengatasi jumlah guru atau pamong yang tidak sebanding dengan jumlah siswa 
sehingga kesulitan untuk mengawasi dilakukan dengan dibentuknya pleton PKS 
(Patroli Keamanan Sekolah). Pleton PKS ini memiliki tugas untuk menjadi garda 
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terdepan dalam menegakkan kedisiplinan, ketertiban, dan keamanan sekolah. 
Setiap apel pagi pleton PKS bertugas memeriksa kelengkapan dan ketertiban para 
siswa. Pleton ini terdiri dari 24 orang pada setiap angkatan dan dipilih melalui 
seleksi. 
E. PEMBAHASAN 
Kurikulum merupakan salah satu unsur penting dalam keberhasilan 
tercapainya tujuan pendidikan. Untuk dapat membentuk manusia yang seutuhnya 
bisa dilakukan melalui pendidikan, baik formal, informal, ataupin nonforrmal. 
Menurut Badan Standar Pendidikan Nasional, dalam (SNP Pasal 1, Ayat 15), 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), adalah kurikulum operasional yang 
disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri 
dari tujuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, 
kalender pendidikan dan silabus (BSNP, 2006: 5). Kebijakan tersebut memberi 
keleluasaan kepada sekolah untuk menyusun kurikulumnya sendiri, dimana 
sekolah dapat menambahkan kearifan lokal. Implementasi kurikulum merupakan 
salah satu unsur penting dalam keberhasilan tercapainya tujuan pendidikan. 
Perencanaan yang matang tidak akan berhasil tanpa implementasi yang tepat. 
Dalam hal ini, SMA Taruna Nusantara sejak awal berdirinya telah 
menambahkan kearifan lokal, yaitu tentang militer. Sekolah ini didirikan atas ide 
yang dicetuskan oleh L.B Moerdani, seorang Jenderal TNI. SMA Taruna 
Nusantara mengemban visi dan misi menyelenggarakan pendidikan bagi siswa 
potensial dari seluruh penjuru Indonesia untuk menghasilkan lulusan berkualitas 
unggul di bidang akademik, kepribadian dan jasmani, disertai tumbuh 
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kembangnya potensi kepemimpinan yang berwawasan kebangsaan, kejuangan, 
dan  kebudayaan dengan ciri kenusantaraan, yang menyiapkan generasi muda 
berideologi Pancasila, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti 
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, 
memiliki kepribadian tangguh dan manidiri, serta disiplin dan rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan yang mantap. 
1. Komponen Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara 
Menurut Suharsimi Arikunto (2000: 38) secara umum komponen kurikulum 
terdiri dari tujuan, bahan pelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi. Sedangkan 
menurut Slamet Lestari (2006: 10) komponen kurikulum meliputi tujuan, 
isi/bahan ajar, proses dan strategi pembelajaran, dan evaluasi. Berikut adalah 
komponen kurikulum khusus SMA Taruna Nusantara: 
a. Tujuan 
Pada kurikulum, tujuan memegang peranan yang sangat penting, akan 
mengarahkan semua kegiatan pengajaran dan mewarnai komponen-komponen 
kurikulum lainnya. Tujuan umum Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara 
adalah sebagai pedoman sekaligus upaya sistematis dan terencana dalam 
melaksanakan pendidikan yang berciri khusus, terutama mengembangkan 
kemampuan akademik, kepribadian dan kesamaptaan jasmani, serta menanamkan 
dan mengembangkan potensi serta nilai dan jiwa kedisiplinan, kepemimpinan dan 
karakter yang kuat dalam diri setiap siswa sesuai dengan visi dan misi SMA 
Taruna Nusantara. Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara juga ditujukan 
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untuk pengembangan potensi kepemimpinan peserta didik secara optimal yang 
berwawasan kebangsaan, kejuangan, dan kebudayaan. 
Sedangkan tujuan khusus dari setiap mata pelajaran dan mata kegiatan 
adalah sebagai berikut: 
1) Mata Pelajaran Kenusantaraan 
Tujuan dari Mata Pelajaran Kenusantaraan yaitu agar siswa memahami, 
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai moral keagamaan, kenegaraan, 
kejuangan, kemasyarakatan, dan kesusilaan guna membentuk insan hamba Tuhan 
Yang Maha Esa, insan politik, ekonomi, sosial budaya, dan kesatria Pancasila 
sehingga watak luhur yang berwawasan kebangsaan, kejuangan, dan kebudayaan. 
2) Mata Pelajaran Kepemimpinan 
Tujuan dari Mata Pelajaran Kepemimpinan yaitu agar siswa memiliki 
pengetahuan dan pemahaman tentang dasar-dasar ilmu kepemimpinan sehingga 
dapat mengembangkan potensi kepemimpinan secara optimal. 
3) Mata Pelajaran Kewirausahaan 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan jiwa dan semangat 
kewirausahaan siswa, mengenalkan dan memahami pengertian kewirausahaan 
serta arti pentingnya bagi pengembangan diri sehingga tumbuh jiwa dan semangat 
kewirausahaan sebagai bagian dari pembentukan karakternya. Para siswa 
diharapkan dapat memupuk dan mengembangkan semangat kewirausahaan dan 
tumbuh berkembang keterampilan awal kewirausahaan. 
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4) Mata Pelajaran Pendidikan Bela Negara 
Tujuan dari Mata Pelajaran Pendidikan Bela Negara adalah agar siswa 
memiliki pengertian, pengetahuan, dan kesadaran bela negara. Kesadaran bela 
negara diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam sikap 
yang berdisiplin tinggi, berwawasan kebangsaan, kejuangan, dan kebudayaan. 
5) Mata Kegiatan Rutin Terjadwal 
Mata Kegiatan Rutin Terjadwal merupakan kegiatan yang telah dijadwalkan 
secara rutin setiap hari, bertujuan untuk melatih kedisiplinan siswa, rasa tanggung 
jawab dan kebersamaan, dan rasa kesetiakawanan. Mulai dari bangun pagi sampai 
istirahat malam telah dijadwalkan secara rutin, ini merupakan suatu usaha untuk 
membiasakan diri para siswa agar disiplin waktu sesuai dengan jadwal dan 
tanggung jawab terhadap kegiatan rutin yang telah dijadwalkan dan benar-benar 
menjadi karakter siswa. 
6) Mata Kegiatan Terprogram 
Mata Kegiatan Terprogram merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara 
periodik dengan jadwal tertentu setiap minggu. Mata Kegiatan Terprogram 
memiliki tujuan untuk mengembangkan bakat dan minat siswa. Mata kegiatan ini 
seperti kegiatan ekstrakulikuler di sekolah-sekolah umum yang dilaksanakan di 
luar jam pelajaran sesuai dengan bakat dan minat siswa. 
7) Mata Kegiatan Terproyek 
Mata Kegiatan Terproyek merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada 
momentum-momentum tertentu. Kegiatan-kegiatan dalam mata kegiatan ini 
adalah sebagai berikut: 
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a) Mata Kegiatan Terproyek Tradisi Ziarah Taman Makam Pahlawan, Upacara  
Puncak Gunung Tidar, dan Persami Kepramukaan. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan tradisi di SMA Taruna Nusantara yang 
dilaksanakan setahun sekali oleh siswa kelas X. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
memantapkan pengetahuan dan keterampilan dasar-dasar Kepramukaan yang 
didasari kepedulian dan keteladanan, serta menghormati tradisi dan nilai-nilai 
kejuangan serta pengorbanan para pahlawan pejuang Kemerdekaan. 
b) Mata Kegiatan Latihan Napak Tilas Rute Panglima Soedirman 
Kegiatan latihan ini memiliki tujuan untuk menanamkan jiwa kejuangan, 
sikap mental dan nilai-nilai kepemimpinan Panglima Besar Jendral Soedirman 
sehingga menjadi sumber inspirasi dan sumber motivasi dalam pengembangan 
potensi kepemimpinan. Tujuan lain dari kegiatan ini adalah untuk memantapkan 
ketahanan fisik yang prima. 
c) Mata Kegiatan Latihan Pilih Ksatria Tangkas 
Mata Kegiatan Pilih Ksatria Tangkas dilaksanakan satu rangkaian dengan 
Latihan Napak Tilas Rute Panglima Soedirman oleh siswa kelas X. Tujuan dari 
kegiatan ini adalah untuk memantapkan nilai-nilai kepemimpinan, kedisiplinan, 
pantang menyerah, penuh rasa tanggung jawab, penuh percaya diri, serta memiliki 
ketahanan fisik yang prima dalam menghadapi persoalan dan pengambilan 
keputusan di lapangan secara cepat, tepat, dan terkoordinasi. 
d) Mata Kegiatan Latihan Hulubalang 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengembangkan potensi 
kepemimpinan lapangan bagi siswa baik secara perorangan maupun kelompok. 
80 
 
Kegiatan ini merupakan pengaplikasian dari pelajaran bela negara dimana 
kegiatan ini merupakan pelatihan keterampilan lapangan tentang pengetahuan 
medan, medan tangkas, diskusi bedah peta, peran sebagai caraka rangkap, dan 
ketahanan mars. 
e) Mata Kegiatan Latihan Kemasyarakatan Peduli Lingkungan (LKPL) 
Kegiatan ini memiliki tujuan yaitu: (1) Agar siswa dapat mengamati, 
memahami, dan menghayati serta mengerti adanya aspek-aspek kehidupan 
keseharian masyarakat, (2) Agar siswa dapat menyerap dan menginternalisasi 
nilai-nilai budaya dasar bangsa yang terdapat dalam kehidupan masyarakat desa, 
antara lain semangat kebersamaan dalam membangun dan meningkatkan kualitas 
kehidupan serta kepedulian dan keramahtamahan yang tinggi, (3) Agar siswa 
dapat menumbuhkan rasa empati dan kepedulian sosial sebagai salah satu bentuk 
rasa tanggung jawab kemasyarakatan, (4) Agar siswa dapat mempelajari 
pengelolaan dan pengorganisasian pembangunan masyarakat desa sebagai bagian 
dari pembangunan nasional, (5) Agar siswa dapat meningkatkan kemampuan 
manajerial melalui kegiatan terproyek. 
8) Mata Kegiatan Kreatif Mandiri 
Mata Kegiatan Kreatif Mandiri merupakan kegiatan yang diatur dan 
dilaksanakan secara mandiri oleh siswa di luar jadwal mata kegiatan lainnya. 
Kegiatan ini bertujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan dan untuk penyegaran agar 
kesehatan aspek psikis mereka tetap terjaga. 
b. Isi/Bahan Ajar 
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Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan diperlukan bahan ajar. Bahan 
ajar tersusun atas topik-topik dan sub-sub topik tertentu. Setiap topik atau sub 
topik mengandung ide pokok yang relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Berikut adalah isi/bahan ajar dari kurikulum khusus: 
1) Mata Pelajaran Kenusantaraan 
Isi/bahan ajar mata pelajaran Kenusantaraan adalah sebagai berikut: 
a) Etika dan Etiket, materi yang dibahas adalah tentang tata krama dalam 
pergaulan. 
b) Wawasan Nusantara, materi yang dibahas yaitu pengertian wawasan 
nusantara, letak geografis Indonesia, wawasan nusantara sebagai 
wawasan pembangunan nasional, dan unsur dasar wawasan nusantara. 
c) Pengenalan Jati Diri TNI, materi yang dibahas yaitu tentang keamanan 
nasional dan instrumen keamanan nasional, sejarah TNI, Visi dan Misi 
TNI, Jati Diri TNI, tugas pokok TNI, tugas pokok TNI operasi militer 
untuk perang dan operasi militer selain perang. 
d) Sumpah Pemuda, materi yang dibahas yaitu tentang sejarah Sumpah 
Pemuda, isi Sumpah Pemuda, makna Sumpah Pemuda dahulu, 
sekarang, dan di masa depan dalam menghadapi era globalisasi, dan 
Sumpah Pemuda dan nasionalisme untuk mewujudkan cita-cita 
nasional dan keutuhan bangsa. 
e) Pancasila dan UUD 1945, materi yang dibahas yaitu tentang 
pengertian Pancasila, Pancasila sebagai ideologi terbuka, hubungan 
82 
 
antara Pancasila dan UUD 1945, dan implementasi Pancasila dan UUD 
1945 dalam ketatanegaraan Indonesia. 
f) Ketahanan Nasional, materi yang dibahas yaitu tentang pengertian 
Ketahanan Nasional, konsepsi Ketahanan Nasional, pendekatan 
Kesejahteraan dan Keamanan, sifat Ketahanan Nasional trigatra dan 
pancagatra, hubungan antara Ketahanan Nasional dan Pembangunan 
Nasional. 
g) Bahaya Narkoba, materi yang dibahas yaitu tentang pengertian 
narkoba, sejarah penggunaan narkoba, jaringan dan peredaran narkoba 
di Indonesia, perkembangan penyalahgunaan narkoba di Indonesia, 
jenis-jenis narkoba, gejala penyalahgunaan narkoba, dampak 
penyalahgunaan narkoba, faktor-faktor penyalahgunaan narkoba, 
usaha yang perlu dilakukan agar terhindar dari penyalahgunaan 
narkoba. 
h) Sejarah perjuangan bangsa, materi yang dibahas yaitu tentang faktor-
faktor yang mendorong terbentuknya bangsa dan negara Indonesia, 
faktor-faktor yang mendorong kebangkitan nasional dan terbentuknya 
Negara Proklamasi 17 Agustus 1945, dan peinsip-prinsip dasar ysng 
harus dipegang dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa di era 
globalisasi. 
2) Mata Pelajaran Kepemimpinan 
Isi/bahan ajar mata pelajaran Kepemimpinan adalah sebagai berikut: 
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a) Konsep dasar kepemimpinan, materi yang dibahas antara lain adalah 
pengertian kepemimpinan, unsur pokok kepemimpinan, manusia yang 
memimpin, manusia yang dipimpin, sarana kepemimpinan, dan tujuan 
kepemimpinan. 
b) Syarat-syarat menjadi pemimpin, materi yang dibahas adalah tentang 
syarat-syarat untuk menjadi pemimpin yang baik 
c) Sifat-sifat kepemimpinan, materi yang dibahas adalah tentang apa saja 
yang menjadi sifat-sifat kepemimpinan. 
d) Azas kepemimpinan, materi yang dibahas adalah tentang apa saja azas-
azas kepemimpinan. 
e) Perbedaan individu, materi yang dibahas adalah tentang perbedaan 
individu, tipe-tipe kepribadian manusia, dan keterkaitan tipe 
kepribadian dengan seni kepemimpinan. 
f) Pemahaman terhadap orang lain, materi yang dibahas adalah tentang 
pengertian pemahaman terhadap orang lain, tipe-tipe manusia, dan cara 
menghadapi dan berkomunikasi dengan baik terhadap orang lain. 
g) Metode pemecahan persoalan, materi yang dibahas adalah tentang 
pengertian metode pemecahan persoalan, prinsip-prinsip dalam 
memecahkan persoalan, jenis, kategori, sifat, dan bentuk pemecahan 
persoalan, metode-metode pemecahan masalah, dan langkah-langkah 
pemecahan persoalan kepemimpinan. 
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h) Dasar-dasar organisasi, materi yang dibahas adalah tentang keterkaitan 
antara kepemimpinan, manajemen, dan organisasi, pengertian 
organisasi, dan unsur-unsur organisasi. 
i) Prinsip organisasi, materi yang dibahas adalah tentang prinsip-prinsip 
organisasi, bentuk/tipe organisasi, dan bagan organisasi. 
j) Dasar-dasar manajemen, materi yang dibahas adalah tentang 
pengertian manajemen dan sumber daya manajemen. 
k) Fungsi manajemen, materi yang dibahas adalah tentang fungsi-fungsi 
manajemen. 
l) Manajemen konflik, materi yang dibahas adalah tentang pengertian 
konflik, pengertian manajemen konflik, pengelolaan konflik, jenis-
jenis konflik, dan metode penyelesaian konflik. 
m) Kepemimpinan dan permasalahannya, materi yang dibahas adalah 
tentang permasalahan kepemimpinan saat ini dan masa yang akan 
datang serta pemecahaannya, pengertian dan dasar-dasar kekuasaan, 
dan bentuk-bentuk kekuasaan. 
3) Mata Pelajaran Kewirausahaan 
Isi/bahan ajar mata pelajaran Kewirausahaan adalah sebagai berikut: 
a) Dasar-dasar kewirausahaan, materi yang dibahas adalah tentang 
pengertian kewirausahaan, tujuan dan manfaat kewirausahaan, sifat-
sifat wirausahawan, dan jenis-jenis wirausaha. 
b) Pengembangan kewirausahaan, materi yang dibahas adalah tentang 
pengembangan sifat-sifat enterpreuner, membangun semangat dan 
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kecakapan awal kewirausahaan, membangun visi-misi wirausaha, 
analisis peluang usaha, aspek-aspek pengelolaan wirausaha, 
penyusunan proposal usaha. 
4) Mata Pelajaran Bela Negara 
Isi/bahan ajar mata Pelajaran Bela Negara adalah sebagai berikut: 
a) Tataran Dasar Bela Negara, materi yang dibahas adalah tentang 
pengertian Bela Negara, nilai-nilai dasar Bela Negara, prinsip-prinsip 
dasar Bela Negara dan pembinaan kesadaran Bela Negara. 
b) Etika Politik, materi yang dibahas adalah tentang pengertian etika 
politik, hubungan etika politik dan teori politik, prinsip-prinsip moral 
dasar negara modern, dan hubungan ideologi dan negara. 
c) Geopolitik dan Geostrategi Indonesia, materi yang dibahas adalah 
tentang pengertian geopolitik dan geostrategi, proses terbentuknya 
wawasan nusantara, gatra-gatra ketahanan nasional, peran pemuda 
dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dengan menerapkan 
konsep wawasan nusantara dan ketahanan nasional. 
d) Sistem Pertahanan Nasional, materi yang dibahas adalah dasar 
pertahanan semesta, prinsip pertahanan defensif aktif yang 
dilaksanakan di Indonesia, strategi membangun sistem pertahanan 
negara, dan peranan pemuda dalam sistem pertahanan negara. 
e) Hukum dan HAM, materi yang dibahas adalah tentang pengertian 
hukum dan HAM, peluang dan kendala pelaksanaan hukum dan HAM 
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di Indonesia, dan peran pemuda dalam penegakan hukum dan HAM di 
Indonesia. 
f) Pendidikan Anti Korupsi, materi yang dibahas adalah tentang 
pengertian korupsi, bentuk-bentuk korupsi dan dampaknya bagi 
negara, manfaat karakter sederhana, pentingnya mengaplikasikan pola 
hidup sederhana, akibat pola hidup bermewah-mewah, tindakan adil, 
perlunya tindakan adil dalam penyelesaian masalah, dampak dari sikap 
berat sebelah, dan arti kejujuran dalam kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara. 
g) Pengembangan Kepedulian Lingkungan Hidup, materi yang dibahas 
adalah tentang konsep lingkungan hidup, komponen lingkungan hidup, 
hukum ekosistem, dan paradigma pembangunan terkait lingkungan 
hidup. 
h) Peraturan Baris Berbaris, materi yang diajarkan adalah tenang gerakan 
di tempat, perubahan arah di tempat, perubahan arah waktu berjalan, 
dan gerakan berjalan. 
i) Peraturan Penghormatan, materi yang dibahas yaitu penghormatan 
perorangan tanpa penutup kepala, penghormatan perorangan dengan 
tutup kepala, penghormatan kebesaran tanpa senjata, dan 
penghormatan pada saat berkendara roda dua dan roda empat. 
j) Tata Upacara sekolah, materi yang dibahas yaitu tentang dasar-dasar 
tata upacara sekolah, tata upacara jenazah, dan tata cara ziarah ke 
taman makam pahlawan. 
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k) Ketangkasan perorangan, materi yang dibahas adalah tentang 
pendahuluan (tahap persiapan dengan benar), berpindah tempat yang 
meliputi gerakan berjalan, tiarap, merangkak, merayap, berguling, 
berlari, dan melompat, caraka yaitu pengertian caraka dimana caraka 
merupakan sarana komunikasi yang bertugas menerima, mengirim, 
dan menyampaikan berita yang digunakan oleh manusia, sandi yaitu 
kode atau isyarat dalam beberapa macam, seperti sandi suara, gerakan, 
dan tembakan, membuat peta jarak, pioner, meliputi pengertian pioner, 
bahan dan alat yang dapat dimanfaatkan di alam sekitar, macam-
macam simpul tali, membuat tenda sederhana, dan memasak di 
lapangan, lintas medan dimana pokok bahasan ini membahas 
pengertian lintas medan agar siswa dapat menguasai daerah radius 5 
km. 
l) Ilmu Medan, materi yang dibahas yaitu tentang pengertian ilmu 
medan, skema pembagian medan dan isi medan, ilmu membayangkan 
medan dengan alat bantu, macam-macam peta dan tanda peta, cara 
menunjukkan tempat di dalam peta dan di lapangan, cara membuat 
koordinat, cara menggunakan kompas siang dan kompas malam. 
5) Mata Kegiatan Rutin Terjadwal 
Pada mata kegiata rutin terjadwal siswa diajarkan sesuatu yang bersifat 
mendasar. Di sini siswa diajarkan dan diharapkan dapat menjadi manusia yang 
mandiri, disiplin terhadap waktu dan tanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan 
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tugas yang telah dijadwalkan. Kegiatan sehari-hari siswa yang telah dijadwal 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a) 05.00 Bangun pagi 
b) 05.05 Ibadah 
c) 05.15 Olah raga pagi 
d) 06.15 Makan pagi 
e) 07.00 Belajar (KBM) 
f) 14.00 Makan Siang 
g) 15.00 Terprogam 
h) 18.30 Makan malam 
i) 19.00 Belajar malam 
j) 22.00 Istirahat malam 
6) Mata Kegiatan Terproyek 
Isi/bahan ajar dari kegiatan ini merupakan pelatihan dari teori-teori yang 
telah diberikan pada mata pelajaran Kurikulum Khusus. Pada semua kegiatan 
pada mata kegiatan ini para siswa dilatih tentang kedisiplinan, kepemimpinan, 
kejuangan, karakter yang kuat dalam diri setiap siswa. Bahan yang diajarkan 
meliputi simulasi pemecahan masalah, wide game, outbond, memberikan inspirasi 
melalui belajar menjadi diri sendiri dan kemampuan beradaptasi dalam 
lingkungan sosial, dan lain-lain. 
7) Mata Kegiatan Kreatif Mandiri 
Dalam mata kegiatan ini siswa diajarkan untuk berlatih bertanggungjawab 
terhadap diri sendiri. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang diatur sendiri oleh 
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siswa dalam waktu luangnya. Siswa diberi kesempatan untuk refreshing dengan 
cuti atau pesiar pada ahir pekan agar kesehatan psikis siswa tetap sehat. 
c. Strategi Pembelajaran 
Menurut Nana Syaodih dalam Slamet Lestari (2006: 11) Penyusunan bahan 
ajar berhubungan erat dengan strategi atau metode mengajar. Pada waktu guru 
menyusun skuens bahan ajar, guru juga harus memikirkan strategi mengajar yang 
sesuai untuk menyajikan bahan ajar tersebut. Strategi yang tepat akan 
menghasilkan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara menggunakan pendekatan-
pendekatan terintegrasi yang mengukur aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Pendekatan-pendekatan tersebut meliputi: (1) Pendekatan intelektualistik, 
pendekatan ini menitikberatkan pada penguasaan konsep, prinsip, dan teori dari 
setiap mata pelajaran khusus. Di dalam kelas, metode yang digunakan adalah 
dengan ceramah, diskusi, Tanya jawab, dan lain-lain. (2) Pendekatan aktualistik, 
pendekatan ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatan sehari-hari siswa dengan 
menekankan pengembangan aspek afektif dan psikomotorik dalam rangka 
membentuk karakter dan kepribadian siswa. Seluruh siswa harus terlibat dalam 
kegiatan mengembangkan potensi kepemimpinan yang diaktualisasikan dalam 
kegiatan keseharian siswa, memberikan kesempatan menjadi ketua kelas, ketua 
graha, peringatan hari besar nasional dan hari besar agama, dan lain-lain. (3) 
Pendekatan laboratorik, pendekatan ini dilaksanakan untuk memantapkan 
pemahaman teori yang diberikan di dalam kelas. Selanjutnya dilakukan simulasi 
atau praktik di laboratorium baik dilakukan di dalam ruangan maupun di luar 
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ruangan. Model pendekatan ini antara lain meliputi simulasi pemecahan masalah, 
wide game, outbond, dan lain-lain. (4) Pendekatan inspiratif, dalam pendekatan ini 
teori tentang kepemimpinan, kenusantaraan, bela negara, dan kewirausahaan 
disampaikan juga dengan cara memberikan inspirasi melalui pendekatan belajar 
menjadi diri sendiri (learning to be) dan kemampuan beradaptasi dalam 
lingkungan sosial (learning to live together). Kegiatan ini antara lain meliputi 
jumpa tokoh nasional, napak tilas Rute Panglima Soedirman, pelatihan 
hulubalang, dan latihan kemasyarakatan peduli lingkungan, dan lain-lain. (5) 
Pendekatan keteladanan, dalam pendekatan ini pembentukan pribadi siswa dirasa 
perlu adanya lingkungan yang mendukung berupa model dan contoh teladan. 
Keteladanan ini ditunjukkan oleh seluruh komponen yang ada di lingkungan 
sekolah SMA Taruna Nusantara. 
d. Media Pembelajaran 
Menurut Nana Syaodih dalam Slamet Lestari (2006: 12) media 
pembelajaran adalah segala macam bentuk perangsang dan alat yang disediakan 
guru untuk mendorong siswa. Kurikulum Khusus SMA Taruna nusantara 
menggunakan media pembelajaran antara lain media elektronik, komputer, 
internet, koran, majalah, biografi, peta, alat bantu membayangkan medan, tanda 
peta, kompas, peralatan laboratorium, dan lain-lain. 
e. Evaluasi 
Evaluasi pembelajaran menurut Nana Syaodih dalam Slamet Lestari (2006: 
12) ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan. 
Dalam Kurikulum Khusus SMA taruna Nusantara untuk evaluasi hasil belajar-
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mengajar digunakan yaitu jenis evaluasi kuantitatif dan kualitatif. Penilaian dalam 
mata pelajaran di Kurikulum Khusus menggunakan PAP (Penelitian Acuan 
Patokan) yang digunakan dalam ahir pembelajaran dengan tujuan untuk memberi 
grade atau predikat apakah siswa telah mencapai level tertentu dalam penguasaan 
materi. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan cara tes lisan, tertulis, dan 
praktik. Sedangkan penilaian secara kualitatif dilakukan dengan non tes yaitu 
dengan pengamatan, unjuk kerja, penugasan, dan skala sikap. Evaluasi dalam 
kurikulum khusus ini lebih menekankan pada monitoring yang bersifat kualitatif 
karena fokusnya adalah pembentukan karakter. 
2. Implementasi Kurikulum Khusus 
Menurut Wahyudin (2014: 93) implementasi dapat diartikan sebagai 
aktualisasi kurikulum tertulis dalam bentuk pembelajaran. Fokus Kurikulum 
Khusus SMA Taruna Nusantara adalah pada mata pelajaran Kenusantaraan, 
Kepemimpinan, Kewirausahaan, dan Bela Negara yang menitikberatkan pada 
penguasaan konsep, prinsip, dan teori. Untuk menunjang pada penguasaan 
tersebut, SMA Taruna nusantara menggunakan pendekatan aktualistik dimana 
kegiatan sehari-hari siswa ditekankan pada aspek afektif dan psikomotorik. 
Seluruh siswa harus terlibat dalam kegiatan potensi kepemimpinan yang 
diaktualisasikan melalui kegiatan keseharian siswa, memberi kesempatan menjadi 
ketua kelas, ketua graha, dan lain-lain. SMA Taruna Nusantara juga menggunakan 
pendekatan laboratorik guna memantapkan teori yang telah diberikan. Selanjutnya  
dilakukan simulasi atau praktik di laboratorium baik dilakukan di dalam ruangan 
maupun di luar ruangan. Model pendekatan ini antara lain  meliputi simulasi 
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pemecahan masalah, wide game, outbond, dan lain-lain. SMA Taruna Nusantara  
memberikan inspirasi terhadap teori yang telah diterima dalam mata pelajaran 
khusus melalui pendekatan belajar menjadi diri sendiri (learning to be) dan 
kemampuan beradaptasi dalam lingkungan sosial (learning to live together). 
Kegiatan ini antara lain meliputi jumpa tokoh nasional, napak tilas Rute Panglima 
Soedirman, pelatihan hulubalang, dan latihan kemasyarakatan peduli lingkungan, 
dan lain-lain. Selain itu seluruh komponen yang ada di lingkungan SMA Taruna 
Nusantara diharapkan mampu memberi keteladanan untuk pembentukan pribadi 
siswa. 
Untuk penguatan konsep, pada mata pelajaran Kenusantaraan diberikan isi 
materi tentang Etika dan Etiket, wawasan nusantara, pengenalan Jati Diri TNI, 
Sumpah Pemuda, Pancasila dan UUD 1945, Ketahanan Nasional, Budaya 
Narkoba, dan Sejarah Perjuangan Bangsa yang diberikan di dalam kelas. Dalam 
mata pelajaran Kepemimpinan diberikan materi tentang Konsep Dasar 
Kepemimpinan, Syarat-syarat Menjadi Pemimpin, Sifat-sifat Kepemimpinan, 
Azaz Kepemimpinan, Perbedaan Individu, Pemahaman Terhadap Orang Lain, 
Metode Pemecahan Persoalan, Dasar-dasar Organisasi, Dasar-dasar Manajemen, 
Fungsi Manajemen, Manajemen Konflik, dan Kepemimpinan dan 
Permasalahannya. Dalam mata pelajaran Kewirausahaan, diberikan materi tentang 
Dasar-dasar Kewirausahaan dan Pengembangan kewirausahaan, dimana nantinya 
siswa juga diberi tugas untuk melaksanakan dan mengikuti temu ilmiah dengan 
tema kewirausahaan. Sedangka dalam mata pelajaran Bela Negara, siswa 
diberikan materi tentang Tataran Dasar Bela Negara, Etika Politik, Geopolitik dan 
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Geostrategi Indonesia, Sistem Pertahanan Nasional, Hukum dan HAM, 
Pendidikan Anti Korupsi, Pengembangan Kepedulian Lingkungan Hidup, 
Peraturan Baris Berbaris, Peraturan Penghormatan, Tata Upacara Sekolah, 
Ketangkasan Perorangan, dan Ilmu Medan. 
Untuk memantapkan penguasaaan siswa dalam mata pelajaran khusus di 
atas, sekolah memberi pelatihan-pelatihan yang termasuk dalam mata kegiatan 
terproyek yang meliputi Mata kegiatan terproyek Napak tilas Rute Panglima 
Besar Soedirman, Mata kegiatan terproyek Latihan Hulubalang, Mata kegiatan 
terproyek Latihan Pilih Ksatria Tangkas, Mata kegiatan terproyek Latihan 
Kemasyarakatan Peduli Lingkungan, Mata kegiatan terproyek Kegiatan Tradisi.  
Untuk mencapai cita-cita pendidikan SMA Taruna Nusantara, yakni selain 
mencerdaskan peserta didik secara intelektualitas namun juga mencerdaskan 
peserta didik secara kepribadian, watak/karakter, kedisiplinan, dan kepemimpinan 
maka sekolah ini menerapkan model pendidikan asrama penuh dimana kegiatan 
keseharian siswa dijadwal secara rutin dalam mata kegiatan rutin terjadwal. 
Kegiatan keseharian siswa juga diupayakan untuk menanamkan nilai-nilai 
kepribadian, watak/karakter, kedisiplinan, dan kepemimpinan. Untuk meberikan 
kesempatan kepada siswa mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, SMA 
Taruna Nusantara memberikan mata kegiatan kreatif mandiri, dimana kegiatan-
kegiatan di dalamnya meliputi pemanfaatan waktu luang, pesiar, cuti, dan 
kunjungan ke rumah pamong.  
Penerapan Kurikulum Khusus menjadi perpaduan yang harmonis dengan 
proses pendidikan di SMA Taruna Nusantara yang menerapkan model sekolah 
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berasrama penuh (full boarding school). Seperti halnya rancangan Kurikulum 
Khusus, model berasrama penuh ini juga menerapkan pola pengajaran, pelatihan, 
dan pengasuhan yang merupakan cerminan masyarakat (mini society), dimana hal 
ini menggambarkan adanya interaksi dan tanggung jawab dari tiga pusat 
pendidikan, yaitu pendidikan informal di lingkungan keluarga, pendidikan formal 
di sekolah, dan pendidikan non formal di masyarakat. Ketiga pusat pendidikan 
tersebut dijadikan satu lingkungan di kampus SMA Taruna Nusantara.  
3. Hambatan yang Dihadapi dalam Implementasi Kurikulum Khusus 
Menurut Mars dalam Mulyasa (2009: 179) mengemukakan tiga faktor 
yang mempengaruhi implementasi kurikulum, yaitu dukungan kepala sekolah, 
dukungan rekan sejawat guru, dan dukungan internal yang datang dalam diri guru 
sendiri. Dari beberapa faktor tersebut guru merupakan faktor penentu di samping 
faktor-faktor yang lain. Dari penjelasan diatas, ditemukan hambatan yang datang 
dari pihak SDM/guru yaitu guru atau pamong kesulitan mengawasi para siswa 
karena jumlah guru atau pamong tidak sebanding dengan jumlah siswa. Jumlah 
pamong yang tinggal di dalam komplek SMA Taruna Nusantara sekitar 70-an 
orang sedangkan jumlah siswa yang harus diawasi mencapai 1.000 siswa lebih. 
Hal ini menyulitkan guru atau pamong untuk mengawasi seluruh kegiatan siswa. 
Hambatan lain dari implementasi Kurikulum Khusus yaitu dari faktor sarana 
dan prasarana, yang menjadi masalah adalah jika cuaca terlalu buruk. Karena 
pelatihan dilakukan di lapangan maka cuaca akan sangat mempengaruhi. Selain 
itu untuk latihan, lapangannya masih meminjam milik AKMIL, terkadang pihak 
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sekolah sudah ijin dan berada di lokasi ternyata AKMIL juga akan menggunakan 
lapangan tersebut. 
4. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan  Implementasi 
Kurikulum Khusus 
Upaya untuk mengatasi jumlah guru atau pamong yang tidak sebanding 
dengan jumlah siswa sehingga kesulitan untuk mengawasi dilakukan dengan 
dibentuknya pleton PKS (Patroli Keamanan Sekolah). Pleton PKS ini memiliki 
tugas untuk menjadi garda terdepan dalam menegakkan kedisiplinan, ketertiban, 
dan keamanan sekolah. Setiap apel pagi pleton PKS bertugas memeriksa 
kelengkapan dan ketertiban para siswa. Pleton ini terdiri dari 24 orang pada setiap 
angkatan dan dipilih melalui seleksi. Jika latihan terhambat oleh cuaca, maka 
solusi yang harus dilakukan adalah menunda latihan tersebut di hari lain. Untuk 
lapangan yang akan digunakan juga oleh AKMIL maka kami tetap melaksanakan 
kegiatan tersebut namun dipangkas waktunya agar dapat bergantian dengan 
AKMIL. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:  
1. Tujuan kurikulum khusus SMA Taruna Nusantara adalah sebagai pedoman 
sekaligus upaya sistematis dan terencana dalam melaksanakan pendidikan 
yang berciri khusus, terutama mengembangkan kemampuan akademik, 
kepribadian dan kesamaptaan jasmani, serta menanamkan dan 
mengembangkan potensi serta nilai dan jiwa kedisiplinan, kepemimpinan dan 
karakter yang kuat dalam diri setiap siswa sesuai dengan visi dan misi SMA 
Taruna Nusantara. Implementasi kurikulum khusus menggunakan pendekatan 
intelektualistik, aktualistik, laboratorik, inspiratif, dan keteladanan.  
Pemahaman konsep dan teori ditanamkan melalui mata pelajaran 
kenusantaraan, mata pelajaran kepemimpinan, mata pelajaran kewirausahaan, 
dan mata pelajaran bela negara, dan pemantapan melalui mata kegiatan rutin 
terjadwal, mata kegiatan terprogram, mata kegiatan terproyek, dan mata 
kegiatan kreatif mandiri. Evaluasi pembelajaran dalam mata pelajaran di 
Kurikulum Khusus menggunakan PAP (Penelitian Acuan Patokan) yang 
digunakan dalam ahir pembelajaran. Penilaian secara kuantitatif dilakukan 
dengan cara tes lisan, tertulis, dan praktik.  
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2. Hambatan yang dihadapi yaitu jumlah pamong tidak sebanding dengan jumlah 
siswa sehingga kesulitan dalam pengawasan dan lapangan pelatihan pinjam 
milik AKMIL sehingga kadang bertabrakan dengan jadwal latihan AKMIL.  
3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yaitu dengan membentuk 
pleton Patroli Keamanan Sekolah untuk pengawasan dan menggeser jadwal 
latihan jika bertepatan dengan jadwal latihan AKMIL. 
B. Saran 
Berdasarkan temuan peneliti di lapangan, implementasi Kurikulum Khusus 
sudah baik dalam menanamkan nilai-nilai seperti yang telah menjadi tujuan. 
Dengan perpaduan Kurikulum Khusus dan model sekolah asrama penuh memang 
sangat mendukung dan perlu ditingkatkan lagi. Saran untuk sekolah yaitu untuk 
menambah pamong agar dapat lebih efektif dan efisien dalam 
mengimplementasikan kurikulum khusus. Saran untuk pemerintah agar dapat 
mengkaji sistem pembelajaran di SMA Taruna Nusantara dan dapat digunakan 
sebagai acuan pendidikan karakter di sekolah-sekolah yang lain. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Implementasi Kurikulum Khusus di SMA Taruna 
Nusantara Kabupaten Magelang” ini memiliki keterbatasan penelitian yaitu hanya 
melihat aspek-aspek komponen kurikulum dan mendeskripsikan 
implementasinya. Dalam penelitian ini belum membahas secara mendalam 
tentang bagaimana sistem pengajaran berasrama di SMA Taruna Nusantara yang 
dikenal seimbang antara pendidikan aspek kognitif dengan pendidikan karakter 
yang kuat. 
98 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, Suhaarsimi. (2000). Buku Pegangan Kuliah: Manajemen Kurikulum. 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan. 
__________________. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 
Jakarta : Rineka Cipta. 
Hamalik, Oemar. (2007). Dasar-dasar Pengembangan kurikulum. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
_____________. (2008). Manajemen Pengembangan Kurikulum. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
Lembaga Pendidikan Taman Taruna Nusantara. (2013). Buku Kurikulum Khusus 
SMA Taruna Nusantara. Jakarta. 
Lestari, Slamet. (2006). Buku Pegangan Kuliah: Manajemen Kurikulum. 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan. 
Moleong, Lexy J. (2004). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosadakarya. 
______________. (2005). Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi. 
Bandung: PT Remaja Rosadakarya. 
______________. (2013). Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi. 
Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 
Mulyasa. (2009). Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: 
PT Bumi Aksara. 
Nasution, S.. (1996). Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif. Bandung : 
Tarsito. 
Nazir, Moh. (2005). Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 
Nurkolis. (2002). Manajemen berbasis sekolah: teori, model, dan aplikasi. 
Jakarta: PT. Grasindo. 
Poerwandari, E. Kristi. (1998). Metode Penelitian Sosial. Jakarta : Universitas 
Terbuka. 
Republik Indonesia. (2003). Undang-undang Negara Republik Indonesia Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Depdiknas. 
________________. (2005). Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan. Jakarta: Depdiknas. Badan Nasional 
Pendidikan. 
99 
 
 
Sanjaya, Winna. (2008). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pndidikan: Pendekatan kuantitatif, 
kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Wahyudin, Dinn. (2014). Manajemen Kurikulum. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 1  
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama:   HW 
Jabatan:  wakasek pendidikan 
Tanggal:  18 Desember 2016 
Tanya: Apa tujuan dari kurikulum khusus? 
Jawab: Kurikulum khusus di SMA Taruna Nusantara itu disusun sebagai pedoman 
sekaligus upaya sistematis dan terencana dalam melaksanakan pendidikan 
yang berciri khusus, terutama mengembangkan kemampuan akademik, 
kepribadian, dan kesamaptaan jasmani serta menanamkan dan 
mengembangkan potensi serta nilai dan jiwa kedisiplinan, kepemimpinan 
dan karakter yang kuat dalam diri setiap siswa sesuai dengan visi dan 
misi SMA Taruna Nusantara. Selain itu juga ditujukan untuk 
pengembangan potensi kepemimpinan peserta didik secara optimal yang 
berwawasan kebangsaan, kejuangan, dan kebudayaan. 
Tanya: Apa strategi yang digunakan dalam kurikulum khusus? 
Jawab: Jadi untuk mencapai tujuan kurikulum khusus itu mas, kita gunakan lima 
pendekatan. Pertama adalah pendekaktan intelektualistik, jelas disini untuk 
penguasaan konsep, prinsip, dan teori dari mata pelajaran khusus. Kedua 
adalah pendekatan aktualistik dimana siswa dilibatkan dalam kegiatan 
pengembangan potensi kepemimpinan yang diaktualisasikan, contohnya 
dalam kegiatan keseharian siswa, memberi kesempatan menjadi ketua baik 
ketua kelas, graha, maupun dalam apel. Ketiga adalah pendekatan 
laboratorik dimana dilaksanakan kegiatan-kegiatan untuk memantapkan 
teori-teori siswa yang telah dipelajari di ruangan maupun luar ruangan, 
contohnya simulasi pemecahan masalah, wide game,dan lain-lain. Yang 
keempat inspiratif dimana kami berusaha memberikan insipirasi kepada 
siswa dengan pendekatan learning to be dan learning to live together. 
Untuk itu kita memberikan kegiatan jumpa tokoh nasional, napak tilas rute 
Panglima Soedirman, pelatilhan hulubalang, LKPL, dan lain-lain. Yang 
terahir pendekatan keteladanan dimana lingkungan yang memberi 
keteladanan akan diserap secara efektif 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama:   BB 
Jabatan:  Pamong kenusantaraan 
Tanggal:  18 Desember 2016 
Tanya: Apa tujuan dari mata pelajaaran kenusantaraan? 
Jawab: Mata pelajaran kenusantaraan ini bertujuan agar siswa memahami, 
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai moral keagamaan, kenegaraan, 
kejuangan, kemasyarakatan dan kesusilaan guna membentuk insan hamba 
Tuhan, insan politik, ekonomi, sosial budaya, dan insan kesatria Pancasila  
sehingga watak luhur yang berwawasan kebangsaan, kejuangan, dan 
kebudayaan. 
Tanya: Metode apa yang digunakan dalam mata pelajaran ini? 
Jawab: Kita untuk mata pelajaran menggunakan metode ceramah, memberi tugas 
siswa untuk diskusi, dan memberi sesi tanya jawab. 
Tanya: Media apa yang digunakan? 
Jawab: Kita gunakan media-media elektronik, seperti internet untuk menambah 
referensi, menggunakan film contohnya pada materi bahasan bahaya 
narkoba. Untuk mencari bahan diskusi biasanya kita gunakan internet, 
koran atau media lain. 
Tanya: Bagaimana proses pelaksanaannya? 
Jaawab: Seperti pelajaran pada umumnya ya mas, hanya saja mungkin materi 
yang diberikan merupakan materi yang tidak diajarkan di sekolah pada 
umunya. Yang membedakan lagi jika ada kesempatan kami juga 
mengundang pihak BNN untuk ceramah di kelas sekala besar. 
Tanya: Apa hambatannya? 
Jawab: tidak ada, sih. Semua lancar. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama:   BB 
Jabatan:  Pamong kepemimpinan 
Tanggal: 18 Desember 2016 
Tanya: Apa tujuan dari mata pelajaran Kepemimpinan? 
Jawab: Tujuan dari Mata Pelajaran Kepemimpinan yaitu agar siswa memiliki 
pengetahuan dan pemahaman tentang dasar-dasar ilmu kepemimpinan 
sehingga dapat mengembangkan potensi kepemimpinan secara optimal. 
Tanya: Apa metode yang digunakan? 
Jawab: Untuk maata pelajaran ini metodenya kami menggunakan ceramah, 
penugasan, tanya-jawab. 
Tanya: Apa media pembelajaran yang digunakan? 
Jawab: Untuk media kita gunakan media elektronik dan cetak mas, seperti internet 
atau koran untuk mencari materi, misalnya dalam pokok bahasan 
kepemimpinan dan permasalahannya. 
Tanaya: Bagaimana prosesnya? 
Jawab: Untuk proses seperti biasa, kita melaksanakan pembelajaran dengan tatap 
muka, melakukan diskusi dan nanti ada latihan-latihan di mata kegiatan 
terproyek. Ada juga Laboratorium kepemimpinan, pelaksanaannya 
memberi simulasi-simulasi yang berhubungan dengan kepemimpinan, 
siswa diajari bagaimana memahami dirinya sendiri, mengetahui bakat dan 
minat serta kemampuannya, cara menghadapi dan berkomunikasi dengan 
baik. Untuk mengajarkan berkomunikasi, siswa kelas X diwajibkan 
mengikuti mata kegiatan diskusi dan pidato. 
Tanya: apa hambatannya? 
Jawab: saya rasa tidak ada. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Nama: MN 
Jabatan: Pamong kewirausahaan 
Tanggal: 18 Desember 2016 
 
Tanya: Apa tujuan mata pelajaran Kewirausahaan? 
Jawab: Mata pelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan jiwa dan semangat 
kewirausahaan siswa, mengenalkan dan memahami pengertian 
kewirausahaan serta arti pentingnya bagi pengembangan diri sehingga 
tumbuh jiwa dan semangat kewirausahaan sebagai bagian dari 
pembentukan karakternya. Para siswa diharapkan dapat memupuk dan 
mengembangkan semangat kewirausahaan dan tumbuh berkembang 
keterampilan awal kewirausahaan. Karena di era globalisasi ini 
kewirausahaan menjadi penting dalam pembangunan negara maka kita 
perlu memberikannya. 
Tanya: Apa metode yang digunakan? 
Jawab: Seperti yang lain, metode yang digunakan dalam mata pelajaran ini adalah 
dengan metode ceramah, memberikan tugas diskusi kepada siswa, dan 
tanya jawab. Nanti juga ada latihan di ahir kelas XII 
Tanya: Apa media yang digunakan? 
Jawab: Kita menggunakan media elektronik, untuk mencari referensi atau contoh-
contoh wirausaha. 
Tanya: Bagaimana proses pelaksanaannya? 
Jawab: Seperti mata pelajaran pada umumnya, mata pelajaran ini dilaksanakan 
dengan pemberian materi teori kepada siswa dan kemudian memberi 
waktu kepada siswa untuk berdiskusi dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk tanya jawab. Pada akhir kelas XII, siswa diberikan tugas 
untuk pengorganisasian dan temu ilmiah bertema kewirausahaan, 
menyusun proposal usaha, dan kemudian presentasi proposal usaha. 
Tanya: apa hambatannya? 
Jawab: tidak ada. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Nama: ST 
Jabatan: kabaglat bela negara 
Tanggal: 18 Desember 2016 
Tanya: Apa tujuan dari mata pelajaran bela negara? 
Jawab: Ya, jadi tujuannya agar siswa memiliki pengertian, pengetahuan, dan 
kesadaran bela negara. Kesadaran bela negara yang diharapkan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam sikap yang berdisiplin 
tinggi, berwawasan kebangsaan, kejuangan, dan kebudayaan. 
Tanya: Apa metode yang digunakan? 
Jawab: Ya, untuk pemahaman secara teori digunakan dengan metode ceramah dan 
mempraktikkan cara-caranya sesuai dengan teori yang telah diberikan. 
Tanya: Media apa yang digunakan? 
Jawab: Kita gunakan media elektronik, karena di kelas sudah ada komputer. 
Selain itu media yang digunakan misalnya dalam ilmu medan, kita 
gunakan alat bantu membayangkan medan, macam-macam peta, tanda 
peta, dan kompas. 
Tanya: Bagaimana proses pelaksanaannya? 
Jawab: Untuk pelaksanaannya sendiri dalam pemahaman teori seperti pada 
pelajaran biasa, kita tatap muka, ceramah, diskusi, kalau yang materinya 
tentang baris-berbaris, peraturan penghormatan, tata upacara sekolah, 
ketangkasan perorangan, dan Ilmu medan itu dilakukan di luaar kelas dan 
langsung praktik dengan memberi contoh terlebih dahulu. Nanti untuk 
baris-berbaris, peraturan penghormatan, dan tata upacara sekolah itu akan 
diimplementasikan langsung saat upacara bendera maupun apel. 
Kemudian juga dilakukan pelatihan untuk memantapkannya melalui mata 
kegiatan terproyek. 
Tanya: Apa tujuan dari mata kegiatan Terproyek Tradisi Ziarah Taman Makam 
Pahlawan, Upacara  Puncak Gunung Tidar, dan Persami Kepramukaan? 
Jawab: Tujuan dari kegiatan ini adalah memantapkan pengetahuan dan 
keterampilan dasar-dasar Kepramukaan yang didasari kepedulian dan 
keteladanan, serta menghormati tradisi dan nilai-nilai kejuangan serta 
pengorbanan para pahlawan pejuang Kemerdekaan.  
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Tanya: Apa bahan ajar yang diberikan? 
Jawab: Kegiatan ziarah merupakan suatu upaya agar siswa terinspirasi atas apa 
yang dilakukan para pahlawan, nilai perjuangan mereka, dan menghargai 
pahlawan. Kegiatan upacara puncak gunung tidar merupakan kegiatan 
tradisi SMA Taruna Nusantara dimana kita harus menghargai tradisi, 
sedangkan persami merupakan kegiatan kepramukaan yang bahan ajarnya 
meliputi dasar-dasar kepramukaan, wide game, sandi morse, membaca 
peta, dan P3K. rangkaian latihan ini juga memberikan pelatihan fisik pada 
siswa agar selalu prima dengan berjalan kaki dari lokasi satu ke lokasi 
lainnya. 
Tanya: Bagaimana pelaksanaannya? 
Jawab: Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari kampus, setelah apel iarah, menabur 
bunga. Dilanjutkan jalan kaki lagi menuju puncak gunung tidar, upacara 
yang dilakukan disana adalah pengibaran bendera angkatan peserta, 
pembacaan pesan-pesan dari kakak angkatan, dan penyematan tanda 
peserta latihan dan kembali ke kampus melalui AKMIL Panca Arga I. 
setelah sampai di kampus, peserta melakukan persiapan upacara 
pembukaan persami, dan dilanjutkan istirahat. Kegiatan berikutnya 
pembuatan bivak sederhana dan masak untuk makan malam. Kemudian 
dilanjutkan jam pimpinan, api unggun, pentas seni, dan renungan malam 
sampai pukul 22.00, setelah itu peserta istirahat. Hari berikutnya peserta 
dibangunkan dengan pendadakan dan dilanjutkan kegiatan mandiri. Senam 
pagi dan wide game adalah kegiatan terahir dalam rangkaian kegiatan ini 
sebelum penutupan dan kembali ke graha masing-masing. 
Tanya: Apa tujuan kegiatan Latihan Napak Tilas Rute Panglima Soedirman? 
Jawab: Kegiatan latihan ini memiliki tujuan untuk menanamkan jiwa kejuangan, 
sikap mental dan nilai-nilai kepemimpinan Panglima Besar Jendral 
Soedirman sehingga menjadi sumber inspirasi dan sumber motivasi dalam 
pengembangan potensi kepemimpinan. Tujuan lain dari kegiatan ini 
adalah untuk memantapkan ketahanan fisik yang prima 
Tanya: Apa bahan ajar yang diberikan? 
Jawab: Kegiatan ini merupakan kegiatan inspiratif agar siswa terinspirasi oleh 
jiwa kejuangan, sikap mental dan nilai-nilai kepemimpinan Panglima 
Besar Jendral Soedirman dan latihan fisik agar selalu prima. 
Tanya: Bagaimana pelaksanaannya? 
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Jawab: Kegiatan ini menempuh jarak sekitar 15,5 Km yang dibagi menjadi 3 
etape.  Siswa melakukan senam pemanasan dulu dan kemudian ada 
sosiodrama tentang Panglima Besar Soedirman. Siswa diberi tugas 
menjadi regu pengawal dan pembawa tandu bergantian setiap 2 Km. 
Setiap sampai di satu etape dilakukan istirahat dulu, dan biasanya akan 
ditemui saksi hidup Panglima Besar Soedirman. Dalam perjalanan 
menyusuri rute akan ada simulasi berupa beberapa ledakan.  
Tanya: Apa tujuan Mata kegiatan Pilih Ksatria Tangkas? 
Jawab: Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memantapkan nilai-nilai 
kepemimpinan, kedisiplinan, pantang menyerah, penuh rasa tanggung 
jawab, penuh percaya diri, serta memiliki ketahanan fisik yang prima 
dalam menghadapi persoalan dan pengambilan keputusan di lapangan 
secara cepat, tepat, dan terkoordinasi. 
Tanya: Apa bahan ajar yang diberikan? 
Jawab: Kegiatan ini merupakan kegiatan pemantapan dari teori yang telah 
diterima siswa di mata pelajaaran khusus, baiik kenusantaraan, 
kepemimpinan, maupun bela negara. Materinya antara lain melatih 
penyelesaian masalah dalam tiap pos, memimpin regu dalam 
menyelesaikan masalah, dan praktik caraka malam. Bahan ajar dalam 
caraka malam adalah teknik menerima pesan, melatih daya ingat, melatih 
indera penciuman, dan naluri lapangan terhadap rintangan, teknik 
menghindari gangguan cahaya secara tidak langsung, melatih keberanian 
di malam hari, teknik menyandi dan memasuki daerah kawan, dan teknik 
menyampaikan berita. 
Tanya: Bagaimana pelaksanaannya? 
Jawab: Pelaksanaannya dibentuk delapan pos yang terbagi menjadi dua rute, 
siswa diwajibkan untuk menyelesaikan rintangan-rintangan yang ada di 
tiap pos. kemudian berlanjut ke laatihan caraka malam, siswa dibagi 
beberapa kelompok dan diberi pesan untuk disampaikan kepada penerima 
pesan sesuai arahan pemberi pesan. 
Tanya: Apa tujuan mata kegiatan latihan hulubalang? 
Jawab: Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengembangkan potensi 
kepemimpinan lapangan bagi siswa baik secara perorangan maupun 
kelompok. 
Tanya: Apa bahan ajar yang diberikan? 
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Jawab: Materi yang dipraktikkan dalam kegiatan ini adalah kompas siang, jalan 
peta, kompas malam, medan tangkas, diskusi bedah peta, memelihara arah 
sebagai caraka rangkap, dan ketahanan mars. 
Tanya: Bagaimana pelaksanaannya? 
Jawab: Pada hari pertama latihan dimulai dengan melaksanakan latihan kompas 
siang dan latihan jalan peta. Pada malam harinya dilanjutkan dengan 
latihan kompas malam. Hari berikutnya latihan dilanjutkan dengan 
kegiatan medan tangkas melewati lima pos materi kegiatan lapangan dan 
juga diskusi bedah peta. Setelah kegiatan tersebut selesai, pelatih 
memberikan tes tertulis tentang ilmu medan. Pada malam harinya 
dilanjutkan dengan latihan memelihara arah sebagai caraka. Kegiatan ini 
dibagi menjadi dua rute kanan dan kiri. Siswa diberi sandi dan pesan dan 
selanjutnya menuju sasaran masing-masing melalui rute masing-masing. 
Hari berikutnya, hari terahir, dilanjutkan dengan latihan ketahanan mars, 
dimana latihan ini merupakan latihan berjalan bersama, kegiatan ini 
dilaksanakan dengan rute yang berjarak kurang lebih 5 Km. 
 
Tanya: Apa tujuan Latihan Kemasyarakatan Peduli Lingkungan (LKPL)? 
 
Jawab: Tujuan kegiatan ini adalah Agar siswa dapat mengamati, memahami, dan 
menghayati serta mengerti adanya aspek-aspek kehidupan keseharian 
masyarakat, dapat menyerap dan menginternalisasi nilai-nilai budaya dasar 
bangsa yang terdapat dalam kehidupan masyarakat desa, antara lain 
semangat kebersamaan dalam membangun dan meningkatkan kualitas 
kehidupan serta kepedulian dan keramahtamahan yang tinggi, dapat 
menumbuhkan rasa empati dan kepedulian sosial sebagai salah satu bentuk 
rasa tanggung jawab kemasyarakatan, mempelajari pengelolaan dan 
pengorganisasian pembangunan masyarakat desa sebagai bagian dari 
pembangunan nasional, Agar siswa dapat meningkatkan kemampuan 
manajerial melalui kegiatan terproyek. 
Tanya: Apa bahan ajar yang diberikan? 
Jawab: Latihan ini adalah puncak dari latihan yang dilaksanakan di SMA Taruna 
Nusantara, dimana latihan ini mencakup materi-materi kenusantaraan, 
kepemimpinan, dan bela negara. Siwa dilatih untuk terjun ke lapangan dan 
mengamalkan materi-materi yang telah diterima. 
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Tanya: Bagaimana pelaksanaannya? 
Jawab: Pada pelaksanaannya, siswa kelas XII akan dibagi menjadi beberaoa 
kelompok, setiap kelompok akan menginap di tempat orang tua asuh 
masing-masing. Dari setiap kelompok ini ditempatkan di beberapa lokasi 
yang berbeda. Kegiatan yang dilaksanakan dalam mata kegiatan ini 
meliputi kegiatan pasar murah, pendataan demografi di lingkungan sekitar 
orang tua asuh, peduli pendidikan, kerja bakti kebersihan lingkungan, 
perbaikan fasilitas umum, kegiatan ekonomi kreatif bersama masyarakat, 
latihan kesenian bersama pemuda dan anak-anak, pendataan keamanan 
lingkungan, siskamling, kegiatan olah raga bersama pemuda, kegiatan 
keagamaaan, dan lain-lain. Untuk rangkaian kegiatan di lapangan 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi lokasi kegiatan, jadi setiap tahun 
bisa berbeda. Pada dasarnya dalam kegiatan ini siswa dilatih untuk terjun 
ke lapangan untuk dapat memberikan gambaran kepada siswa tentang 
kehidupan keseharian masyarakat di pedesaan, berinteraksi dengan 
masyarakat secara baik, dapat berpartisipasi dalam pembangunan 
masyarakat desa dengan baik. 
Tanya: Apa tujuan kegaiatan kreatif mandiri? 
Jawab: Pada dasarnya kegiatan kreatif mandiri merupakan kegiatan dimana siswa 
bebas memanfaatkan waktu di luar jam pelajaran dan jam kegiatan 
mereka. Tujuannya adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengekspresikan diri sesuai kebutuhan dan untuk penyegaran agar 
aspek psikis mereka tetap terjaga. 
Tanya: Bagaimana pelaksanaannya? 
Jawab: Dalam mata kegiatan ini terdapat beberapa kegiatan, yaitu Pemanfaatan 
Waktu Luang, siswa diberikan kebebasan untuk memanfaatkan waktu 
luangnya di luar kegiatan belajar dan kegiatan-kegiatan pelatihan. 
Diharapkan siswa mampu memahami kebutuhannya sendiri dan berusaha 
memenuhi kebutuhan tersebut secara mandiri dan bertanggung jawab. 
Kegiatan Pesiar, merupakan kegiatan dimana siswa diperbolehkan keluar 
kampus untuk refreshing. Kegiatan ini biasanya dilaksanakan pada akhir 
pekan atau pada hari cuti/libur sekolah, dari siang sampai sore dengan 
catatan mengenakan seragam dinas SMA Taruna Nusantara. Kegiatan ini 
ditujukan untuk menjaga kondisi psikis siswa agar tetap sehat. Kegiatan 
Cuti seperti pada sekolah lainnya. Hari cuti disesuaikan dengan hari libur 
nasional. Untuk cuti panjang siswa diperbolehkan untuk pulang ke rumah 
masing-masing. Kegiatan Kunjungan Ke Rumah Pamong, Kegiatan ini 
merupakan kegiatan dimana siswa diperbolehkan mengunjungi rumah 
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dinas pamong secara kelompok maupun pribadi. Siswa boleh mengunjungi 
rumah pamong untuk sekedar bersilaturahmi ataupun menanyakan materi 
yang belum dipahami. Dengan demikian diharapkan hubungan antara 
siswa dan pamong berlangsung secara baik dan seperti keluarga sendiri. 
Tanya: apa hambatan yang dihadapi? 
Jawab: sebenarnya semua bisa dilaksanakan dengan lancar, mas. Terutama di 
mata pelajaran yang dilakukan di dalam kelas, ya. Kalau waktu latihan itu 
kita hambatannya hanya faktor cuaca. Itupun kalau sekedar hujan kita 
tetap lanjut, kecuali kalau cuaca terlalu ekstrim. Kalau ekstrim ya kita 
tunda.  Kita juga kadang terbentur dengan tempat latihan yang masih 
pinajam milik akmil, jadi pernah waktu kita mau latihan, sudah 
mengajukan peminjaman, tapi ternyata di lapangan pihak akmil juga mau 
latihan, jadi kita mempercepat latihan itu agar akmil juga bisa 
menggunakan lapangan 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Nama: BES 
Jabatan: pamong pengajar pengasuh 
Tanggal: 18 Desember 2016 
Tanya: Apa tujuan dari mata kegiatan rutin terjadwal? 
Jawab: Mata kegiatan rutin terjadwal itu kegiatan sehari-hari siswa yang telah 
dijadwalkan rutin setiap harinya, untuk melatih kedisiplinan siswa, 
tanggung jawab, dan kesetiakawanan. Agar disiplin waktu dapat 
ditanamkan pada siswa perlu adanya aturan yang mengikat dan konsisten, 
pada ahirnya akan menjadi kebutuhan. 
Tanya: Apa bahan ajar yang diberikan? 
Jawab: Di mata kegiatan ini siswa diajarkan tentang hal-hal mendasar sebagai 
manusia mendiri, contohnya apa yang harus dilakukan setelah bangun 
pagi, apa yang ingin dilakukan ketika ingin melakukan kegiatan-kegiatan 
belajar, bergaul, termasuk sopan santun. 
Tanya: Bagaimana pelaksanaannya? 
Jawab: Karena sekolah ini basisnya adalah militer, pelaksanaannya seperti di 
asrama militer, terompet dibunyikan tanda waktunya bangun, setelah itu 
mereka melakukan kegiatan mandiri yang diperlukan. Bagi siswa muslim 
wajib menunaikan ibadah shalat subuh, kemudian olah raga pagi, apel pagi 
dan pengecekan kelengkapan, sekolah, setelah sekolah selesai mengikuti 
mata kegiatan terprogram bagi yang ada jadwalnya, sore apel lagi, 
kegiatan mandiri sesuai kebutuhan, belajar mandiri, dan kemudian istirahat 
jam 22.00. sekolah tentunya memberikan kesempatan siswa muslim untuk 
ibadah shalat lima waktu. 
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